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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab  Nama Huruf Latin  Nama  
 Alif tidak dilambangkan  tidak  dilambangkan ا 
 Ba B  Be ب 
 Ta T  Te ت 
 (Tsa ṡ  es (dengan titik di  atas ث 
 Jim J  Je ج 
 (Ha ḥ  ha (dengan titk di bawah ح 
 Kha Kh  ka dan ha خ 
 Dal D  De د 
 (Zal Ż  zet (dengan titik di atas ذ 
 Ra R  Er ر 
 Zai Z  Zet ز 
 Sin S  Es س 
 Syin Sy  es dan ye ش 
 (Sad ṣ  es (dengan titik di bawah ص 
 (Dad ḍ  de (dengan titik di bawah ض 
 (Ta ṭ  te (dengan titik di bawah ط 




 ain ‘  apostrof terbalik‘ ع 
 Gain G  Ge غ 
 Fa F  Ef ف 
 Qaf Q  Qi ق 
 Kaf K  Ka ك 
 Lam L  El ل 
 Mim M  Em م 
 Nun N  En ن 
 Wau W  We و 
 Ha H  Ha ه 
 hamzah ,  Apostrof ء 
 Ya Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vocal nya tanpa di beri 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda 
(‘). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangka pat audiftong. Vokal tungggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 
berikut: 
Tanda  Nama  Huruf  Latin  Nama  
  fatḥah  a  A ا  




  ḍammah  u  U اُ 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  
  fatḥah dan yā’  ai   a dan i ى   
  fatḥah dan wau   au   a dan u و  
3. Maddah  
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




Nama Huruf dan Tanda Nama 
  fatḥah dan alif atauyā’ a  a dan garis di atas ...اَ | ...َى  
  kasrah danyā’ i  i dan garis di atas ى 
 ḍammah dan wau  U u dan garis di atas و  
4. Tā’ Marbūṭah  
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu transliterasinya dengan (h). 
5. Syaddah (Tasydid)  
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 




dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf 
 maka ,(ى ى   ) ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ى
ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi (i).  
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  
 alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang)ال
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandangtidakmengikutibunyihuruflangsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).   
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop(  ̕) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh.  
9. Lafẓ al-Jalālah (هللا)  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 




hamzah.Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
Jalālah ditransliterasi dengan huruf [t].  
10. Huruf Kapital  
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahulu ioleh kata sandang al-, baik Ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR).  
B. Daftar Singkatan  
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt   = subhanahu wa ta ‘ala   
saw   = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s   = ‘alaihi al-salam 
H    = Hijriah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
HR  = HadisRiwayat 
l.   = Lahirtahun (untuk orang yang masihhidupsaja) 
w.   = Wafat tahun 
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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana upaya pengakurasian arah 
kiblat masjid di Kabupaten Sinjai? Pokok masalah tersebut kemudian dibagi ke 
dalam beberapa rumusan masalah yaitu : 1) Bagaimana Tugas dan Fungsi 
Penyuluh Agama di Kementerian Agama Kabupaten Sinjai?, 2) Bagaimana Peran 
Penyuluh Agama Seksi Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggara Syariah 
dalam Upaya Pengakurasian Arah Kiblat Masjid?. 
Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan (field research) 
kualitatif, dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah: pendekatan 
syar’i, pendekatan astronomis dan pendekatan normatif. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah sumber data primer diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan di Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, sedangkan 
sumber data skunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, dan 
tulisan ilmiah yang berkaitan dengan objek penelitian. Selanjutnya metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dalam pengolahan data, pada penelitian ini 
dilakukan dengan tahapan, yaitu: peringkasan data (reduksi), penyajian data, 
penyimpulan dan verifikasi, dan kesimpulan akhir. 
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi penyuluh agama berdasarkan pada 
Peraturan Menteri Agama Nomor 13  Tahun 2012. Penentuan arah kiblat 
diperlukan pemahaman penyuluh agama mengenai hukum menghadap kiblat dan 
pemahaman mengenai penggunaan alat baik klasik maupun modern. Berdasarkan 
Peran penyuluh agama seksi Bimas Islam dan Penyelenggara Syariah 
Kementerian Agama Kabupaten Sinjai dalam melakukan penentuan arah kiblat 
maupun verifikasi arah kiblat masjid  harus memberikan bimbingan kepada 
masyarakat mengenai pelaksanaan ibadah yang baik khususnya arah kiblat sebab 
menjadi syarat sah shalāt.  
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Diharapkan kepada Kementerian 
Agama Kabupaten Sinjai lebih aktif memberikan bimbingan kepada masyarakat 
terkait dengan pentingnya melakukan ibadah yang baik dalam hal ini akurasi arah 
kiblat dan memberikan pelatihan pengukuran arah kiblat kepada penyuluh agama 
pada Kantor Urusan Agama. 2). Diharapkan kepada seluruh masyarakat untuk 






A. Latar Belakang  
Permasalahan yang  terjadi di tengah  masyarakat masih banyak yang 
belum terselesaikan, baik  masalah ekonomi, keamanan, sosial, budaya maupun 
masalah keagamaan.Sebagai warga negara Indonesia di mana memiliki 
keberagaman beragama dengan mayoritas pemeluk  agama Islam. 
Bagi pemeluk agama Islam shalāt menjadi rukun kedua yang wajib 
dilaksanakan bagi setiap individu setelah mengucapkan kalimat  syahadat. Shalāt 
dijadikan tiang agama, memiliki keutamaan dan sebagai pembeda antara orang 
muslim dan kafir.Terbagi atas dua, shalāt fardu dan shalāt sunah. Dijalankan 
berdasarkan  syarat, rukun, kewajiban dan sunah shalāt. 
Dalam shalāt terdapat syarat-syarat yang menentukan sah atau tidaknya 
rukun Islam ini.Shalāt menjadi tidak sah jika sebagian atau seluruhnya syarat ini 
tidak dilakukan maka harus dilaksanakan seluruhnya. Ada beberapa syarat sah 
shalāt diantaranya, masuk waktu shalāt, menutup aurat, menghidari najis, 
menghadap kiblat dan niat. 
Seperti yang kita ketahui menghadap kiblat menjadi syarat sah shalāt 
sehingga menjadi urgen dalam kehidupan beragama sebagai pemeluk agama 
IslamAllah swt. Berfirmanpada QS. al-Baqarah/2: 144. 
یَنََّك قِْبلَةً تَْرٰضىَھا ۖ فََوّلِ َوْجَھَك َشْطَر اْلَمْسِجِد قَدْ نَٰرى تَقَلَُّب َوْجِھَك فِى  السََّمۤاِءۚ فَلَنَُولِّ
نَّھُ اْلَحَراِم ۗ َوَحْیُث َما ُكْنتُْم فََولُّْوا ُوُجْوَھُكْم َشْطَرٗه ۗ َواِنَّ الَِّذْیَن اُْوتُوا اْلِكٰتَب لَیَْعلَُمْوَن اَ 
 ُ بِِّھْم ۗ َوَما �ّٰ ا یَْعَملُْونَ اْلَحقُّ ِمْن رَّ   بِغَافٍِل َعمَّ
Terjemahnya: 
Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, maka akan 
Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja engkau berada, 
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hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi 
Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran 
dari Tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka 
kerjakan.1 
Problematika di tengah masyarakat mengenai arah kiblat kembali terjadi 
pada tahun 2010. Pada saat itu sebuah data bahwa di Indonesia dengan mayoritas 
pemeluk agama Islam yang terdiri bangunan masjid disetiap daerah menunjukkan 
60% - 80% bangunan tidak tepat mengarah ke kiblat.2 Hal ini menyebabkan 
perdebatan di tengah masyarakat sehingga Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
sebagai organisasi Islam tertinggi di Indonesia mengeluarkan Fatwa MUI Nomor 
03 Tahun 2010 tanggal 1 Februari 2010 tentang Arah Kiblat Indonesia. 
Secara geografis, Indonesia berada di sebelah Timur  agak ke sebelah 
selatan kā’bah sehingga secara Ilmu Falak arah kiblat bagi Indonesia adalah 
menghadap ke arah Barat serong ke Utara beberapa derajat. Untuk daerah di 
Indonesia berkisar antara 22°-26° dari titik Barat ke Utara. Pergeseran 1° di 
daerah Indonesia yang berada di khatulistiwa, dapat menyebabkan pergeseran 
sekitar 111 km dari Mekah.3Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 tentang arah 
kiblat Indonesia mengadap Barat dianggap belum tepat  karena bertentangan 
dangan Ilmu Falak mengakibatkan  belum mampu meredam masalah yang 
mencuat di tengah masyarakat. Sehingga dilakukan revisi oleh MUI dengan 
melibatkan ahli  falak, geografi, astronomi dan lainnya  dikeluarkan kembali fatwa 
MUI Nomor 05 Tahun 2010 tentang arah kiblat bahwa kiblat umat muslim 
Indonesia adalah menghadap Barat Laut dengan posisi bervariasi sesuai dengan 
letak daerah masing-masing. 
 
  1Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, al-Qur’an 
dan Terjemah, h.22. 
  2Ahmad Izzunddin,Ilmu Falak Praktis: Metode Hisab Rukyat Praktis dan Solusi 
Permasalahannya (Cet, II; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), h.163. 
 3Agus Yusrun Nafi’, Verifikasi Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 Tentang Arah Kiblat, 
Mahkamah 9, no 1(2015): h. 69. 
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Fatwa MUI Nomor 05 Tahun 2010 dikeluarkankarena diktum fatwa MUI 
Nomor 03 bagian ketentuan hukum  poin ketiga tentang arah kiblat menghadap 
barat memuculkan pertanyaan ditengah masyarakat menyebabkan permasalahan 
baru dalam penafsiran arah kiblat sebagai syarat sah shalāt  sehingga diharapkan 
dikeluarkannya fatwa ini sebagai pedoman bagi masyarakat.4 
Dengan dikeluarkan fatwa tentang arah kiblat diharapkan mampu 
meredam kegelisahan umat Islam di Indonesia. Berbagai macam upaya yang telah 
dilakukan dalam menghadapai problematika mengenai arah kiblat. Seiring dengan 
berkembangnya ilmu pengetahuan  dan teknologi bertambah pula instrumen yang 
digunakan dalam mengukur arah kiblat, dari instrumen tradisonal dimodifikasi 
oleh ahli falak dan pecinta astronomis  menjadi instrumen modern. Dengan 
kelebihan dan meminimalisir kekurangan pada setiap alat sehingga mendekati dan 
mendapatkan keakuratan arah kiblat. 
Penentuan arah kiblat umat Islam di Indonesia pada mulanya dilakukan 
tanpa perhitungan dan pengukuran terlebih dahulu dalam menghadap kiblat. 
Dengan alasan Saudi Arabia tempat Kā’bah berada di sebelah Barat Indonesia 
maka menghadap ke Barat, tepat  menghadap matahari terbenam. Selanjutnya 
berdasarkan letak geografis Saudi Arabia terletak di sebelah Barat agak miring ke 
Utara ( Barat Laut). Dengan demikian arah kiblat di Indonesia menghadap ke arah 
Barat Laut. Hal ini yang menjadi  problema di Indonesia, sebagaian umat Islam 
yang tetap menghadap ke Barat dan sebagian menghadap ke arah Barat Laut  
miring agak Utara  dari arah sebelumnya. Sehingga menjadi tugas dari penyuluh 
agama Kementerian Agama di bidang urusan agama Islam dan penyelenggara 
syariah sebagai penyuluh agama untuk memberikan pemahaman dan melakukan 
pengakurasian arah kiblat. 
 
4Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Fatwa terbaru 
2010, Arah Kiblat( Jakarta: Majelis Ulama Indonesia, 2010), h.1. 
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Fatwa MUI Nomor 05 Tahun 2010 tentang arah kiblat dijadikan sebagai 
pedoman dalam penentuan arah kiblat bagi umat Islam di Indonesia. Masyarakat 
harus berperan aktif untuk melakukan akurasi arah kiblat dengan meminta 
bantuan kepada orang yang paham dalam pengukuran arah kiblat terkhusus 
penyuluh agama Kementerian Agama bidang Urusan Agama Islam dan 
Penyelenggara Syariah yang memiliki tugas dan wewenang dalam penentuan arah 
kiblat. 
Metode yang dilakukan dalam penentuan arah kiblat seiring dengan 
berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan dari alat tradisional hingga alat 
modern yang memiliki tingkat keakuratan tinggi seperti, tongkat istiwa’, 
rubu’mujayyab, kompas, busur derajat, theodolit, GPS dan Qiblat Tacker. 
Berbagai alat yang dapat dilakukan dalam penentuan arah kiblat dengan 
berpedoman pada fatwa MUI Nomor 05 Tahun 2010 oleh penyuluh agama 
Kementerian Agama Kabupaten Sinjai. 
Dalam sebuah penelitian menunjukkan akurasi arah kiblat masjid/mushola 
di Kecamatan Sinjai Tengah terdapat sebelas masjid diantaranya tiga masjid yang 
sudah akurat selebihnya ada delapan masjid yang belum tepat dan belum 
ditinjaulangsung oleh penyuluh agama penentu arah kiblat. Lima masjid yang 
sudah dilakukan pengukuran akan tetapi masyarakat tidak mengikuti arah yang 
sudah ditentukan masyarakat karena kurang nyaman dalam melaksanakan ibadah 
shalāt karena telah mengalami perubahan.Tiga masjid belum dikunjungi oleh 
penyuluh agama karena masyarakat tidak melaporkan dan tidak meminta untuk 
dilakukan pengukuran arah kiblat.5 
Peran penyuluh agama dalam penentuan arah kiblat diharapkan mampu 
melakukan pengakurasian masjid yang ada di Kabupaten Sinjai sehingga 
 
5Miftahul Khair,Akurasi Arah Kiblat Masjid Di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten 
Sinjai (Studi Analisis Fatwa MUI 2010), Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar:2019, h.71. 
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menyempurnakan syarah sah shalāt.Ini kemudian menarik perhatian penulis untuk 
mengkaji mengenai peran penyuluh Kementerian Agama yang memiliki tugas dan 
wewenang dalam penentuan arah kiblat, maka berdasarkan uraian di atas judul 
yang akan penulis teliti yaitu “Peran Penyuluh Dalam Upaya Pengakurasian Arah 
Kiblat Masjid di Kabupaten Sinjai (Analisis Pegawai Seksi Bimbingan 
Masyarakat Islam dan Penyelenggara Syariah Kementerian Agama Kabupaten 
Sinjai). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus pada penelitian ini mengarah pada pembahasan arah kiblat masjid  
di Kabupaten Sinjai dan peranan penyuluh agama seksi Bimbingan 
MasyarakatIslam dan penyelenggara syariah  yang di harapkan, terfokus pada 
pokok permasalahan yang ditentukan, serta mempermudah penulis dalam 
menyelesaikan penulisan yang berjudul Peran Penyuluh Agama Dalam Upaya 
Pengakurasian Arah Kiblat Masjid (Analisis Pegawai Seksi Bimbingan 
Masyarakat Islam dan Penyelenggara Syariah Kementerian Agama Kabupaten 
Sinjai). 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul Peran Penyuluh Agama Dalam Upaya 
Pengakurasian Arah Kiblat Masjid (Analisis Pegawai Seksi Bimbingan 
Masyarakat Islam dan Penyelenggara Syariah Kementrian Agama Kabupaten 
Sinjai) maka penulis mencoba mengkaji secara jelas dan tegas mengenai tujuan 
yang menjadi bahan studi sehingga penulis perlu memberikan penjelasan 
mengenai beberapa istilah yang terkandung dalam judul tersebut. 
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Peran adalah perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan dalam masyarakat.6Dalam penelitian ini, peran yang dimaksudkan 
adalah serangkaian perilaku yang diharapkan pada penyuluh agama dalam 
melakukan upaya pengakurasian arah kiblat. 
Penyuluh Agama merupakan keterlibatan pendidik dalam memberikan 
pembinaan mental, moral dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pihak 
penyuluh agama yang  terkait baik individu maupun lembaga memiliki tanggung 
jawab dalam setiap kegiatan,berpengaruh pada pencapaian lembaga dimaksud 
dalam penelitian ini adalah Penyuluh Agama Islam berada di bawah naugan 
Kementerian Agama di bidang Urusan Agama Islam dan Penyelenggara Syariah 
dalam penentuan dan pengakurasian arah kiblat masjid di kabupaten Sinjai. 
Arah kiblat  merupakanarah atau jarak  terdekat sepanjang lingkaran besar 
yang melewati kā’bah ( Mekah) dengan tempat yang bersangkutan.7 Berbagai 
probematika yang terjadi mengenai arah kiblat di Indonesia merujuk pada dalil-
dalil dan fatwa MUI  No 5 tahun  2010 tentang pengoreksian arah kiblat yang 
dikeluarkan  untuk mengatasi permasalahan yang ada. 
Peran penyuluh agama sebagai salah satu stakeholder penentu arah kiblat 
merupakan dasar yang harus dimiliki setiap pegawai yang bertanggung jawab 
dalam pengakurasian arah kiblat.Upaya dilakukan lebih mendasar untuk 
melakukan pengukuran maupun pengoreksian agar menghindari kemelencengan 
arah kiblat. Berbagai motede yang digunakan dalam menentukan arah kiblat mulai 
dari perhitungan sampai dengan pengukuran menggunakan instrument-instrumen 
falak yang membutuhkan kecermatan dalam penggunaannya. Dan masjidyang 
 
 6Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Cet.1; 
Edisi ke-III, Balai Pustaka, 2001) h.854 
 7Muhyiddin Khazin ,99 Tanya Jawab  Masalah  Hiisab dan Rukyat (Yogyakarta: 
Ramadhan Pers,2009), h.18. 
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telah dilakukan pengakurasian mendapatkan  sertifikat resmi dari Kementerian 
Agama. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 
pokok permasalahan mengenai peran penyuluh agama bidang urusan agama Islam 
dan penyelenggara syariah Kementerian Agama Kabupaten Sinjai   dalam upaya 
pengakurasian arah kiblat untuk meminimalisir kemelencengan yang terjadi. Salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi akurasi arah kiblat selain instrument yang 
digunakan adapula yang menggunakan instrument itu baik pegawai penentu arah 
kiblat ( penyuluh Kementerian Agama kabupaten Sinjai) maupun ahli falak . 
Adapun sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Fungsi dan Tugas Penyuluh Agama di Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai? 
2. Bagaimana Peran Penyuluh Agama Seksi Bimbingan Masyarakat Islam 
dan Penyelenggara Syariah dalam Upaya Pengakurasian Arah Kiblat 
Masjid? 
D. Kajian Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian mengenai Peran Penyuluh Agama Dalam 
Upaya Pengakurasian Arah Kiblat Masjid (Analisis Pegawai Seksi Bimbingan 
Masyarakat Islam dan Penyelenggara Syariah Kementrian Agama Kabupaten 
Sinjai), peneliti menemukan referensi yang berkaitan dan menjadi bahan 
perbandingan sekaligus pedoman dalam penelitian ini, di antaranya: 
1. Kementerian Agama Republik Indonesia,dalam bukunya yang berjudul 
Ilmu Falak Praktik. Dalam buku ini mengupas  tentang persoalan hisab 
rukyat secara mendetail,dari mulai sejahterahnya, fiqih dan hisab 
praktis arah,awal waktu shalāt, awal bulan Qamariyah dan gerhana 
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matahari dan bulan serta berbagai wacana dan pemikiran hisab dan 
rukyat para ahli falak. 
2. Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar,dalam bukunya yang berjudul “ 
Kā’bah  dan Problematika Arah Kiblat’’. Dalam buku ini mengkaji 
secara khusus mengenai kā’bah dan kiblat, tidak hanya tata cara 
menghitung dan mengukur, namun juga mengkaji sejarah, dalil-dalil, 
aspek filosofis-astronomi, dan seterusnya. 
3. Muh. Ma’rutin Sudibyo, dalam bukunya yang berjudul “Sang Nabi 
Pun Berputar Arah Kiblat dan Tata Cara Pengukurannya’’ oleh 
Dalam buku ini, menjelaskan tentang sejarah arah kiblat pertama yang 
kemudian berubah, hikmah pemindahan arah kiblat,klasifikasi arah 
kiblat,dasar hukum arah kiblat, membahas mengenai problematika dan 
tata cara pengukuran arah kiblat. 
4. Siti Tatmainul Qulub, dalam bukunya yang berjudul “Ilmu Falak Dari 
Sejarah Ke Teori Dan Aplikasi’’  buku ini memberikan wawasan 
tentang sejarah, teori, konsep trigonometri, prinsip kerja serta aplikasi 
penggunaan berbagai instrument Ilmu Falak dalam berbagai hal, 
terutama yang terkait dengan pelaksanaan ibadah umat Islam.  
5. Anggraeni Puspitasari, dalam skripsnya yang berjudul “Pandangan 
Masyarakat Terhadap Sertifikasi Arah Kiblat di Kota 
Yogyakrta’’dalam skripsi ini penulis menganalisis tentang sertifikasi 
arah kiblat di Yogyakarta yang dilakukan Badan Hisab Rukyat 
Kementerian Agama Yogyakarta dan peran pegawai KUA, orang yang 
memahami Ilmu Falak, tokoh ulama, dan takmis atau pengurus masjid 
harus memberikan pemahaman pentingnya pengaruh sertifikasi arah 
kiblat sebagai syarat sah shalāt. Sedangkan pada penelitian ini penulis 
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menjelaskan peran penyuluh agama  dalam melakukan sertifikasi arah 
kbilat di Kabupaten Sinjai. 
6. Miftahul Khair, dalam skripsinya yang berjudul “Akurasi Arah Kiblat 
Masjid di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai (Studi Analisis 
Fatwa MUI Tahun 2010)” pada penelitian ini membahas bagaimana 
dasar  keyakinan berdasarkan  terbenamnya matahari dimiliki 
masyarakat di kecamatan Sinjai Selatan dalam menentukan arah kiblat 
yang memiliki kelemahan dalam keakuratannarah kiblat seperti yang 
fatwa MUI Tahun 2010 tentang Arah Kiblat di Indonesia. Adapun 
pada penelitian ini penulis menjelaskan pengakurasian arah kiblat yang 
dilakukan oleh Kementerian Agama Kabupaten Sinjai dengan 
berpatokan pada Fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2010. 
7. Wahyuri, dalam skripsi berjudul “Telaah Terhadap Hasil Penentuan 
Arah Kiblat Masjid Raden Patah Balongsari Tama Selatan No.1 Kec. 
Tandes Surabaya Antara Tim Kanwil Kemenag Jatim Seksi Bimbingan 
Masyarakat Islam dengan Para Tokoh Agama (Studi Kasus di Masjid 
Raden Patah Jl.Balongsari Tama Selatan No.1 Kec. Tandes 
Surabaya)” dalam skripsi ini penulis menganalisis tentang  penentuan 
arah kiblat yang dilakukan oleh tim Kanwil Kemenag Jatim Seksi 
Bimbingan Masyarakat Islam menggunakan metode penentuan arah 
Utara sejati kemudian  menentukan arah kiblat menggunakan theodolit 
dan kompas kiblat sedangkan para tokoh agama  dalam menentukan 
arah kiblat menggunakan tongkat istiwa’ namun memiliki perbedaan 
hasil penentuan arah kiblat.Sedangkan pada penelitian ini penulis 
menjelaskan pera penyulu agama seksi Bimas Islam dan Penyeleggara 
Syariah Kementerian Agama Kabupaten Sinjai. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Dengan melihat rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
tujuan yang hendak dicapai pada penulisan ini adalah: 
a. Mengetahui Fungsi dan Tugas Penyuluh Agama di Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai. 
b.  Mengetahui Peran Penyuluh Seksi Bimbingan Masyarakat Islam dan 
Penyelenggara Syariah dalam Upaya Pengakurasian Arah Kiblat Masjid. 
2. Kegunaan 
a. Penelitian ini bertujuan sebagai salah satu syarat menjadi sarjana hukum di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan memperluas wawasan 
pembaca dibidang ilmu pengetahuan khususnya dalam permasalahan Akurasi 
Arah Kiblat, Peran Penyuluh Agama Kementerian Agama Seksi Bimbingan 
Masyarakat Islam dan Penyelenggara Syariah  pandangan masyarakat terhadap 
pengakurasian arah kiblat masjid di kabupaten Sinjai. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah Ilmu Falak khususnya 






A. Peran Penyuluh Agama  
1. Pengertian Peran  
Peran merupakan hal yang di perbuat, tugas, hal yang besar pengaruhnya 
pada suatu peristiwa. Peran adalah sekumpulan pola perilaku yang melekat pada 
diri seseorang dikarenakan menduduki posisi tertentu dalam suatu unit 
sosial.1Peran tidak dapat dipisahkan dengan status atau kedudukan, walaupun 
kedudukannya berbeda akan tetapi saling berhubungan erat antara satu dengan 
yang lainnya. Karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. 
Seseorang dikatakan berperan atau memiliki peran karena orang tersebut 
mempunyai status dalam masyarakat, walaupun kedudukannya itu berbeda antara 
satu orang dengan orang lain, akan tetapi masing-masing dirinya berperan sesuai 
dengan statusnya. Peran sangat menentukan kelompok sosial masyarakat, dalam 
artian diharapkan masing-masing dari sosial masyarakat yang berkaitan agar 
menjalankan perannya yaitu menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan 
kedudukan dalam masyarakat lingkungan. Jadi seseorang menduduki suatu posisi 
dalam masyarakat serta menjalankan suatu peran.  
Peran juga di dalam bahasa Indonesia diartikan: “yang diperbuat, tugas, 
hal yang besar pengaruhnya pada suatu pristiwa’’. Diartikan yang diperbuat peran 
ialah suatu bentuk perbuatan yang berpengaruh pada suatu peristiwa, karena peran 
merupakan suatu kondisi dimana seseorang yang menjalankan peran tersebut. 
Diartikan hal yang besar pengaruhnya pada suatu peristiwa, karena peran 
 




merupakan suatu kondisi dimana seseorang yang menjalankan peran tersebut 
menjalankan hal-hal ihwal yang dapat memberi pengaruh pada suatu pristiwa. 
Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan, yaitu seseorang yang 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya. Artinya, apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan keduduknnya, maka dia telah 
menjalankan suatu peran.  
a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat.  
b. Peran merupakan suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagi organisasi.2 
Pada penelitian ini penulis menjelaskan peran penyuluh agama terkait 
penentuan arah kiblat yang dilakukan oleh pegawai seksi Bimbingan Masyarakat 
Islam dan Penyelenggara Syariah Kementerian Agama Kabupaten Sinjai  
2. Pengertian Penyuluh Agama  
Penyuluh Agama Islam merupakan usaha untuk membangun manusia di 
bidang spritual yang mencangkup pada pembangunan kepribadian dan watak 
manusia itu sendiri yang didasari pada nialai-nilai ke-Islaman dan terbebas dari 
berbagai problem yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai-
nilai-Islaman pada setiap individu yang beada dalam lingkunangan keluarga yang 
amat mutlak diperlukan apalagi terhadap remaja yang merupakan cikal bakal 
pemimpin bangsa dan negara serta tegaknya Islam dimasa depan. Dengan tujuan 
agar nilai-nilai keagamaan yang diberikan tersebut dapat ternilai. Lembaga dalam 
segenap aktivitas dan kerja yang dilakukan remaja dalam keidupan keluarga 
maupun dalam intraksi menuju dan menopang pembentukan manusia yang 
berkepribadian dan mempunyai watak yang utuh.  
 
2Dafiyanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo, 1997), h. 487. 
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Di sisi lain penyuluh agama juga merupakan upaya pembinaan dan 
menumbuhkan nilai-nilai agama dalam kehidupan remaja dengan tujuan agar 
setiap pribadi remaja senantiasa mencerminkan nilai-nila Islam di dalam setiap 
perilaku dan aktivitas kerjanya serta membangun tatanan masyrakat yang bahagia 
dan sejahtera. Menurut dari beberapa pendapat ahli penyuluhan agama dalam 
pengertian yang dikemukakan oleh H.M.Arif yaitu: “ Segala kegitan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam rangka pemberian bantuan kepada orang lain 
yang mengalami kesulitan-kesulitan ruhaniyah dalam lingkungan hidupnya agar 
upaya orang tersebut mampu mengatsinya sendiri karena timbul kesadaan atau 
penyerahan diri terhadap kekuasaan tuhan yang maha Esa sehingga timbul pada 
diri pribadinya suatu cahaya harapan kebahagian pada saat sekarang dan masa 
depannya. 
Dari pengertian yang dikemukakan oleh Arifin tentang konsep penyuluh 
Agama tersebut jelas kelihatan bahwa tujuan peyuluh agama itu ialah ketengan 
jiwa. Apabila proses penyuluh Agama terhadap seseorang, setidaknya dapat 
menyadarkan diri, dengan kesadaran diri itulah maka masalah-masalah yang 
dihadapinya dengan pendekatan keagamaan biasanya tercermin rasa kesabaran, 
tidak sering mengeluh, selalu ingat kepada tuhannya, sehingga yang dikatakan 
sifat putus asa akan hinggadengan munculnya sikap optimisan dinamis. Oleh 
karena itu sasaran penyuluh Agama adalah membangkitkan daya rohaniyah 
manusia melalui iman dan dakwanya pada tuhan untuk mengatasi segala 
permasalahan hidup didalamnya, jadi iman dan takwanya dibangkitkan 
sedemikian rupa sehingga  dapat salah satu menjadi tenaga pendorong terhadap 
kemampuan dirinya untuk mengatasi segala kesulitan hidup sehingga tegaklah 
kesadarannya sebagai pribadi yang harus mengurahi kehidupan  nyata dalam 
masyarakat dan alam sekitarnya.  
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Namun dari fungsi dan keberadaan penyuluh agama dilandasi dengan 
peraturan dengan keppres no 87 th. 1999 tentang rumpun jabatan fungsional kep 
menkowasbangpan no 54/ kep. Waspan/9/99 keputusan bersama Menteri agama 
dan kepala BKN No. 574 dan 178 tahun 1999.3 
3. Fungsi Penyuluh Agama  
Melihat dari peranan penyuluh agama sebagaimana diuraikan tersebut 
bahwa tugas pokok penyuluh agama adalah melakukan dan mengembangkan 
kegiatan bimbingan atau penyuluh agama dan pembangunan melalui bahasa 
agama, dapun fungsi dari penyuluh agama adalah sebaga berikut: 
a. Fungsi informatif dan edukatif  
Penyuluh agama memposisikan dirinya sebagai da’i yang berkewajiban 
mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan agama dan mendidik 
masyarakat sebaik-baiknya sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan sunnah nabi 
saw.  
b.  Fungsi konsultatif  
Penyuluh agama menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan 
memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan-
persoalan pribadi, keluarga atau persoalan masyarakat secara umum. Penyuluh 
agama menjadi tempat bertanya dan tempat mengadu bagi Masyarakat untuk 
memecahan dan menyelesaikan masalah dengan nasehatnya. 
c. Fungsi Advokatif  
Penyuluh agama memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk 
melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat/masyarakat binaan terhadap 
berbagai ancaman, gangguan hambatan dan tantangan yang merugikan akidah, 
mengganggu ibadah dan merusak ahklak.  
 
3www.// mimbar penyuluh/ Menebar Islam Rahmatan Lil’alamin/ diakses 25 Juli 2020. 
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4. Sasaran Penyuluh Agama  
Dalam perakteknya, kegiatan keagaman, baik pengajian, majelis taklim 
dan sejenisnya merupakan kegiatan pengajaran atau pendidikan agama Islam yang 
paling pleksibel dan tidak terkait oleh waktu, ia terbuka terhadap segala usia, 
lapisan atau strata sosial dan jenis klamin, mulai anak anak remaja sampai 
dewasa. Waktu penyelenggaraannya bisa dilakukan pada pagi hari, siang, sore 
ataupu malam. Tempat pengajarannya bisa dilakukan di rumah, masjid, gedung 
dan lain lain. Selain itu kegiatan keagamaan itu memiliki dua fungsi sekaligus, 
yakni sebagai lembaga dakwah dan sebagai lembaga pendidikan non normal. 
Adapun kelompok-kelompok masyarakat yang menjadi sasaran penyuluh :  
a. Masyarakat transmigrasi  
b. Lembaga kemasyarakatan  
c. Generasi muda  
d. Pramuka  
e. Kelompok anak, orang tua, wanita  
f. Kelompok masyarakt industri  
g. Kelompok profesi inrehablitasi.  
5. Metode Penyuluh Agama  
Metode sebagai kaifat (cara kerja) dalam keseluruhan peroses upaya untuk 
mewujutkan Islam yang sebenarnya dalam kehidupan pribadi maupun masyarakat, 
diperlukan suatu rumusan cara yang bijaksana (hikmah), untuk mengantarkan 
kepada tujuan yang dicapai.  
a. Metode pembinaan dengan lisan  
Metode bil lisan adalah suatu cara kerja yang mengikutin sifat dn potensi 
lisan dalam mengutarakan sesuatu cita-cita pandangan dan pendapat tentang suatu 
hal (Islam). Metode bil lisan atau yang sering disebut metode ceramah adalah 
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menyampaikan bahasa secara lisan oleh tenaga penyuluh. Sedangkan peran audien 
sbagai penerima pesan mendengar, memperhatikan dan mencatat informasi yang 
disampaikan penyuluh agama. 
Dalam pelaksanaan penyuluhan, ceramah merupakan metode yang 
dominan atau banyak dipakai oleh para penyuluh agama, khususnya dalam 
pengajian majelis taklim sehingga metode ceramah ini telah sangat membudaya, 
seolah olah hanya cara ini yang hanya dapat dipakai, terutama dalam masyarakat 
pedesaan yang perlengkapan penyuluhannya sangat terbatas dan sederhana. 
Namun secara operasional metode ceramah sebagai salah satu pengembangan dari 
fungsi penyuluh agama.  
b. Metode Tanya Jawab  
Metode tanya jawab dalam pelaksanan penyuluhan merupakan salah satu 
metode penyampaian dengan cara mendorong sasaran penyuluhan untuk 
menyatakan pendapat atau masalah yang dirasa belum dimengerti, dan penyuluh 
agama sebagai penjawabnya. Metode ini sebagai feed back atau umpan balik 
antara jamaah dan penyuluh agama, berguna untuk mengurangi kesalafahan 
pendengar, menjelaskan perbedaan pendapat dan menerangkan hal-hal yang 
belum dimengerti jadi tanya jawab yang dapat dinilai efektif sebagai metode 
penyuluhan adalah sebagai berikut: 
1) Dapat menjawab dengan baik dan jelas  
2) Dapat menyelesaikan atau menjawab masalah  
3) Apabila pertanyaan menghendaki jawaban yang bersifat tuntunan praktis, 
dapat dilaksanakan.  
Metode tanya jawab ini dapt dikembangkan menjadi metode konsultatif, 
yakni jamaah minta fatwa atau konsultasi kepada penyuluh tentang suatu masalah 
yang dihadapi, dengan harapan penyuluh dapat memberikan solusi dan alternative 
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pemecahan. Konsultasi bisa dilaksanaakan pada saat diadakan pembinaan bersama 
sama dengan jmaah yang lain (bersifat kelompok), dan bisa dilakukan secara 
sendiri-sendiri (perseorangan). Dalam pelaksanaan konsultasi ini penyuluh 
penyuluh agama harus mau mendengarkan dan mencatat dan mengendifiksi 
masalah yang dikonsultasikan untuk kemudian dicarikan jalan keluarnya.  
c. Metode pembinaan dengan tangan (bil yaad) 
Metode bil yaad adalah suatu cara kerja yang mengupayakan terwujutny 
ajaran Islam dalam kehidupan pribadi dan sosial dengan mengikuti cara dan 
prosedur kerja potensi manusia yang berupa pikiran, hati, lisan dan tangan fisik 
yang nampak dalam keutuhan kegiatan operasional.  
Penekananya sedikit bicara banyak kerja (amal nyata), oleh karenanya 
metode ini sangat kompleks dibanding dengnan penggunaan metode pebinaan 
lainnya, sebab melibatkan keteguhan akidah, keutuhan wawasan Islam, 
keterampilan menterjemahkan ajaran Islam dalam bentuk kongkrit serta 
kemampuan membaca perubahan keadaan umat secara menyeluruh.  
Adapun cara kerja bil yaad ini secara oprasional sering disebut dengan 
cara penyantunnan, yakni tindakan praktis yang tujuannya membimbing, 
membina dan membela kaum dhuafa dibidang ekonomi, baik pribadi ataupun 
kelompok. Teknik oprasionalnya dapat dilakukan, antara lain  
1) Pemberian beberapa keterampilan/skill agar dapat mengelola sumber 
daya alam pemberian Allah swt.  








B. Penyuluh Agama Penentu Arah Kiblat 
1. Pengertian Stakeholder Penentu Arah kiblat  
 Istilah berasal dari bahasa Inggris yang terbagi dua suku kata, yaitu stake ( 
kepentingan ) dan holder ( pemegang / pemangku) . Stakeholder merupakan setiap 
kelompok atau individu yang mempengaruhi atau terpengaruh oleh kegiatannya. 
Setiap kelompok atau individu yang dapat membantu memberikan nilai awal pada 
sebuah organisasi.5 
Stakeholder adalah semua pihak, baik internal maupun eksternal yang 
memiliki hubungan baik yang bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, 
bersifat langsung maupun tidak langsung pada komunitas. Dengan demikian, 
stakeholder merupakan pihak internal maupun eksternal, seperti pemerintah, 
masyarakat sekitar, lingkungan sekitar, Lembaga Swadaya Masyarakat ( LSM) 
dan sejenisnya, lembaga pemerhati lingkungan,kaum minoritas dan lain 
sebagainya yang keberadaannya sangat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 
komunitas. Stakeholder diterjemahkan ke dalam istilah sifat-sifat, perilaku 
pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan kerjasama 
antar peran, kedudukan dari satu jabatan administrasi, dan persepsi dari lan-lain 
tentang legitimasi pengaruh.6 
Dari beberapa pendapat, dapat ditarik  kesimpulan mengenai stakeholder  
yaitu individu/lembaga yang berkepentingan disetiap pelaksanaan fungsi dan 
tugas dan pengambilan keputusan. Sedangkan dalam penentuan arah kiblat  
stakeholders atau pemangku kepentingannya adalah merupakan pihak yang yang 
terkait dengan keagamaan, pegawai Kementerian Agama, pegawai Peradilan 
 
5Helpris Estaswara, Stakeholder Relation, (Jakarta: Universitas Pancasila, 2010), h.2. 
 6Wirda Ningsih, Peran Stakeholder dalam Mendukung Kesuksekan Guru Bimbingan dan 
Konseling di Madrasah Aliyah Negeri Unggul Tapak Tuan (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri 
Ar-Raniry, 2018 ), h.13. 
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Agama, pegawai KUA, Majelis Ulama Indonesia, Hisab-Rukyat Indonesia, 
pengurus mesjid, dan ahli Falak  yang memiliki keterlibatan langsung dalam 
melakukan pengakurasian arah kiblat sesuai dengan dalil yang mewajibkan untuk 
menghadap kiblat sebagai salah satu syarat sahnya shalāt. 
2. Peran dan Fungsi Penyuluh Agama Seksi Bimbingan Masyarakat 
Islam dan Penyelenggara Syariah 
 Format kelembagaan Kementerian Agama didasarkan pada Peraturan 
Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Agama yang bertugas melakukan tugas dan fungsi merupakan 
bagian dari stakeholder terdiri atas 10 unit kerja sebagai berikut: 
a. Sekertariat Jenderal 
b. Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
c. Direktorat Jenderal Penyelenggaran Haji dan Umrah 
d. Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
e. Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Keristen 
f. Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Katolik 
g. Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu 
h. Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Buddha 
i. Inspektorat Jendral 
j. Badan Penelitian dan Pengembangan, dan Pendidikan dan pelatihan 
k. Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal  
  Selain unit kerja tersebut, terdapat pula 5 staf ahli dan 2 staf pusat yang 
membantu Menteri Agama. Pada unit kerja Direktorat Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam berdasar pada Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 
2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama  melaksanakan 
tugas, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam mempunyai tugas 
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menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang bimbingan 
masyarakat Islam sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Adapun fungsi dari Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam yaitu: 
a. Perumusan kebijakan di bidang bimbingan masyarakat Islam. 
b. Pelaksanaan program bimbingan masyarakat Islam yang meliputi urusan 
agama Islam dan pembinaan syariah, bina kantor urusan agama dan 
keluarga  sakinah, penerangan agama Islam, pemberdayaan zakat, dan 
kebijakan di bidang bimbingan masyarakat Islam 
c. Penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, di bidang bimbingan 
masyarakat Islam. 
d. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang bimbingan masyarakat 
Islam 
e. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam . 
  Adapun susunan organisasi Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam terdiri atas : 
a. Sekertariat Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
b. Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah 
c. Direktorat Penangana Agama Islam 
d. Direktorat Bina Kantor Urusan Agama dan Keluarga Sakinah 
e. Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf.  
Susunan organisasi yang berhubungan dengan penentuan arah kiblat yaitu 
Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah. Berdasarkan pasal 348 
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 10 Tahun 2010 mempunyai tugas 
melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijkan, standarisasi dan bimbingan 
teknis serta evaluasi di  bidang urusan agama Islam dan pembinaan syariah. 
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 348 Direktorat 
Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah menyelenggarakan fungsi: 
a. Perumusan kebijakan di bidang kepenghuluan, pemberdayaan Kantor Urusan 
Agama, kemasjidan, produk halal, dan pembinaan syariah. 
b. Pelaksanaan kebijakan  di bidang  kepenghuluan , pemberdayaan Kantor 
Urusan Agama, kemasjidan, produk halal, dan pembinaan syariah. 
c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang kepanghuluan, 
pemberdayaan Kantor Urusan Agama, kemasjidan, produk halal, dan 
pembinaan syariah. 
d. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi kepenghuluan, pemberdayaan 
Kantor Urusan Agama, kemasjidan, produk halal, dan pembinaan syariah. 
e. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga direktorat. 
   Kantor turunan dari Kementerian Agama RI yaitu Kementerian Agama 
Kabupaten yang bertugas melaksanakan sebagian tugas kantor Kementerian 
Indonesia di kabupaten dan kotamadya di bidang urusan agama Islam dalam 
wilayah kecamatan.  Adapun fungsi dari Kementerian Agama Bidang Urusan 
Agama Islam dan Penyelenggara Syariah yaitu; 
a. Tugas  
   Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem 
informasi di bidang urusan agama Islam dan pembinaan syariah berdasarkan 
kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Agama Kementrian 
Agama. 
b. Fungsi  
1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan program di Seksi 
Bimbingan Masyarakat Islam dan pembinanaan syariah. 
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2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang 
kepenghuluan, pemberdayaan kantor urusan agama dan keluarga sakinah, 
pemberdayaan masjid, produk halal, hisab rukyat dan pembinaan syariah 
serta pengelolaan sistem informasi urusan agama Islam dan pembinaan 
syariah. 
3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang urusan agama Islam dan 
pembinaan syariah.  
c. Susunan organisasi 
1) Seksi Kepenghuluan  
 Memiliki tugas melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan dan 
bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang kepenghuluan. 
2) Seksi Pemberdayaan Kantor Urusan Agama 
  Memiliki tugas melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan dan 
bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang pemberdayaan kantor urusan agama. 
3) Seksi Kemasjidan 
4) Seksi Produk Halal 
5) Pembinaan Syariah dan Sistem Informasi Urusan Agama Islam 
6) Kelompok Jabatan Fungsional  
 Fungsi Kantor Urusan Agama pada poin kedua yaitu Pelaksanaan 
pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang kepenghuluan, pemberdayaan 
kantor urusan agama dan keluarga sakinah, pemberdayaan masjid, produk halal, 
hisab rukyat dan pembinaan syariah serta pengelolaan sistem informasi urusan 
agama Islam dan pembinaan syariah dalam hal ini hisab rukyat dan pembinaan 
syariah, disinilah ujung tombak dalam pengakurasian arah kiblat mesjid dan 
mushola. Kompetensi penyuluh agama yang bertugas pada bagian ini diharapkan 
mampu mengakurasikan arah kiblat sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
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meruju pada dalil yang mengisyaratkan wajib hukumnya menghadap kiblat. 
Stakeholder penentu arah kiblat  di Seksi Bimbingan Masyarakat Islam dan 
Pembinaan syariah yaitu pihak yang memiliki pengaruh yang kuat atau penting.7 
 Selain dari lembaga Kementerian Agama, adapula yang memiliki 
kompetensi mengenai pengakurasian arah kiblat yaitu Peradilan Agama, akan 
tetapi berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perluasan 
Kompetensi Peradilan Agama,  hanya akan menangani jika ada sengketa dan isbat 
kesaksian rukyatul hilal dalam hisab-rukyat.  Selain itu sebagai wadah 
musyawarah organisasi-organisasi masyarakat Islam di Indonesia, MUI. Pernah 
mengeluarkan fatwa tentang pengoreksian arah kiblat yaitu Fatwa MUI Nomor 5 
Tahun 2010. Dalam hal ini peran Ilmu Falak yang menjadi jurusan diberbagai 
Fakultas Syariah baik yang ada di UIN, IAIN, maupun Perguruan Tinggi Agama 
Islam Swasta memerlukan sumber daya manusia yang serius dan memiliki bekal 
yang memadai sehingga mampu meminimalisir problematika mengenai Hisab-
Rukyat. 
Dapat disimpulkan bahwa stakeholder  dalam bidang penentuan arah 
kiblat terdiri atasstakeholder  internal terdiri dari pegawai kementerian agama , 
pegawai KUA , Majelis Ulama Indonesia , ahli falak dan takhmir mesjid.Dan 
stakeholder eksternal terdiri dari masyarakat. Peran dan fungsi stakeholder adalah 
sebagai pendukung dalam menyelenggarakan kebijakan, pemberi saran ataupun 
kritik dan penyumbang materi maupun gagasan/ide dalam terlaksananya akurasi 




 7Sekar Utama, Tubagus Furqon Sofhani, Proses Pembentukan Kampung Kreatif (Studi 
Kasus: Kampung Dago Pojok dan  Cikujung,  Kota Bandung), Jurnal Perencanaan  Wilayah dan 
Kota vol. 3, h. 151. 
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C. Arah Kiblat  
1. Definisi Arah Kiblat 
 Arah dalam bahasa arab disebut jihah atau syathrah dan kadang disebut 
juga qiblah yang berasal dari kata qabbala yaqbulu yang artinya menghadap. 
Arah itu sendiri adalah jarak terdekat suatu tempat ke Mekkāh.8 
 Kiblat berasal dari kata qabala-yaqbulu-qiblatan yang artinya menghadap. 
Kiblat digunakan untuk menunjukkan suatu objek bendawi bukan manusia yang 
dianggap tinggi, tidak datar, menonjol dan terlihat sehingga menjadi pusat 
perhatiaan. Secara terminologis kiblat memiliki makna sebagai arah menuju 
kā’bah.9 
 Arah Kiblat merupakan arah yang digunakan menghadap ke kā’bah pada 
saat melaksanakan ibadah shalāt bagi seluruh umat muslim. Menghadap kiblat 
menjadi syarat sah shalāt . 
2. Dasar Hukum Menghadap Kiblat 
 Ibadah Shalāt merupakan rukum Islam yang wajib dilaksanakan bagi setiap 
muslim. Salah satu syarat sah shalāt adalah menghadap kiblat. Berikut merupakan 
dalil yang mewajibkan menghadap kiblat : 
a. QS. al-Baqarah/2:144 
َوۡجِھَك   َوۡجَھَك قَۡدنََرٰىتَقَلَُّب  قِۡبلَٗةتَۡرَضٰىَھۚافََوّلِ  یَنََّك  فَلَنَُولِّ فِیٱلسََّمآِءۖ
َب  أُوتُواْٱۡلِكتَٰ َوإِنَّٱلَِّذیَن  ُوُجوَھُكۡمَشۡطَرهُۥۗ ُكنتُۡمفََولُّواْ  َما  َوَحۡیُث  َشۡطَرٱۡلَمۡسِجِدٱۡلَحَراِمۚ
ِفٍل عَ  ُ بِغَٰ َوَماٱ�َّ بِِّھۡمۗ ا یَۡعَملُونَ لَیَۡعلَُموَن أَنَُّھٱۡلَحقُّ ِمن رَّ  مَّ
Terjemahnya: 
Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka 
sungguh kami akan menengadah ke langit, maka sungguh kami akan 
memalingkan ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu  ke arah 
masjidil haram. Dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu 
 
 8Maskufa MA , Ilmu Falak (Cet. 2 ; Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), h.124. 
 9 Muh.Ma’rutin Sudibyo, Sang Nabi Berputar: Arah Kiblat dan Tata Cara 
Pengukurannya (Cet. I; Solo:  Tinta Medina, 2011 ), h.87. 
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kearahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang 
diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke 
masjidil haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak 
lengah dari apa yang mereka kerjakan.10 
b. QS. al-Baqarah/2:149 
ِفٍل  بِغَٰ  ُ َوَماٱ�َّ بَِّكۗ رَّ ِمن  َوإِنَّھُۥلَۡلَحقُّ  َشۡطَرٱۡلَمۡسِجِدٱۡلَحَراِمۖ َوۡجَھَك  فََوّلِ  َخَرۡجَت  َوِمۡنَحۡیُث 
ا تَۡعَملُونَ   َعمَّ
Terjemahnya: 
Dan darimana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajahmu 
kearah masjidil haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu 
yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang 
kamu kerjakan.11 
c. QS. al-Baqarah/2:150 
َشۡطَرٱۡلَمۡسِجدِ  َوۡجَھَك  فََوّلِ  َخَرۡجَت  ُكنتُۡمفََولُّواْ َوِمۡنَحۡیُث  َما  َوَحۡیُث  ٱۡلَحَراِمۚ
ِمۡنُھۡمفََال  َظلَُمواْ  ٱلَِّذیَن  إِالَّ ةٌ  َعلَۡیُكۡمُحجَّ ِللنَّاِس  یَُكوَن  ُوُجوَھُكۡمَشۡطَرهُۥِلئَالَّ 
 تَۡخَشۡوھُۡمَوٱۡخَشۡونِي َوِألُتِمَّ نِۡعَمتِي َعلَۡیُكۡمَولَعَلَُّكۡمتَۡھتَدُونَ 
Terjemahnya: 
Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu ke arah 
masjidil haram. Dan dimana saja kamu (sekalian) berada, maka 
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas 
kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka janganlah 
kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). Dan agar Ku-
sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu dapat petunjuk.12 
 Dan  dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah 
wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali 
orang-orang yang zalim di antara mereka, Maka janganlah kamu, takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku, Dan agar Kusempurnakan nikmat-Ku  atasmu, 
dan supaya kamu mendapat petunjuk”.13 
 
 10Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, h.22. 
 11Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya,h.23. 
 12Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya,  h.23. 
 13Kementerian Agama RI, al- Qur’an dan Terjemahan, h.23. 
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 Sebagaimana telah diterangkan dalam riwayat tentang sebab turunnya ayat 
tersebut di atas, Nabi Muhammad saw ingin sekali agar kiblat itu ditetapkan Allah 
ke arah Ka'bah. Oleh sebab itu, beliau sering menengadahkan mukanya ke langit 
menantikan wahyu yang akan memerintahkan perpindahan kiblat itu, maka 
turunlah ayat ini menetapkan perpindahan kiblat tersebut dari Baitulmakdis ke 
Masjidilharam. Disini disebutkan arah Masjidilharam, bukan Ka'bah, sebagai 
isyarat yang membolehkan kita menghadap "ke arah Ka'bah" pada waktu shalāt 
apabila Ka'bah itu jauh letaknya dari kita dan tidak dapat dilihat. Sebaliknya, jika 
kita dekat dengan Ka'bah, maka kita menghadap Ka'bah pada waktu shalāt. Jadi 
tidak diwajibkan menghadap ke bangunan Ka'bah itu, kecuali orang-orang yang 
dapat melihatnya. Dengan demikian, semua kaum Muslimin di berbagai penjuru 
bumi wajib menghadap "ke arah Ka'bah" dalam shalāt. Untuk melaksanakan tugas 
itu mereka diwajibkan (wajib kifayah) mengetahui ilmu bumi untuk mengetahui 
arah kiblat dalam shalāt, sebagaimana mereka sebaiknya mengetahui ilmu falak 
untuk mengetahui jadwal waktu shalāt. Pemindahan kiblat ke Ka'bah, adalah 
ketetapan yang benar dari Allah, tetapi orang yang kurang akal membantah 
kebenaran ini, bahkan mereka menimbulkan fitnah dan menyebarkan keragu-
raguan di antara Muslimin yang lemah imannya.  
3. Instrumen Penentuan Arah Kiblat 
 Pada awal keberadaanya metode penentuan arah kiblat menggunakan 
benda-benda sederhana yang dilakukan setelah melakukan pengamatan pada 
sekitar manusia menciptakan alat dalam mengukur kiblat. Sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan yang ada,instrumen yang digunakan dalam 
penentuan arah kiblat mengalami perkembangan yang pesat  berbagai inovasi 
yang dilakukkan dengan mengedepankan kecepatan, ketepatan dan keakuratan.  
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 Dalam melakukan perhitungan dan pengukuran arah kiblat di suatu tempat 
diperlukan terlebihdahulu data-data yang akurat tentng letak tempat di muka 
bumi,yang dalm peta biasanya ditandai dengan lintang tempat dan bujur tempat 
untuk posisi daerah yang bersangkutan. Setelah itu dihihitung dan diketahui sudut 
arah kiblat disuatu tempat tersebut dengan begitu dapat melakukan pengukuran. 
Dengan demikian, untuk menentukan arah kiblat di suatu tempat, ada dasarnya 
diperlukan tiga tahap pekerjaan yang harus dilakukann , yakni sebagai berikut: 
a. Menetukan lintang dan bujur tempat. 
b. Menghitung arah kiblat di suatu lokasi. 
c. Mengukur arah kiblat di suatu lokasi.14 
 Dalam Astronomi dan Ilmu Falak instrumen yang digunakan dalam  
menentukan arah kiblat mengalami perkembangan yang cukup signifikan. 
Perkembangan penentuan arah kiblat ini dapat dilihat dari instrumen yang 
digunakan, yaitu: 
a. Astrolabe 
 Astrolabe merupakan intrumen Astronomi dan Ilmu Falak  yang multi 
fungsi  digunakan untuk perhitungan dan observasi yang terkait dengan geografi, 
topografi dan oseanografi.15 
b. Rubu’ Mujayyab  
  Rubu’ Mujayab berfungsi sebagai alat bantu untuk menentukan arah kiblat 
dengan azimuth kiblat atau sudut yang menunjukkan arah kiblat. Untuk 
mengaplikasikan hasil perhitungan arah kiblat dengan rubu’ mujayyab, ada 
beberapa hal yang harus dilakukan sebelumnya; 
 
14 Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, (Cet.I; Bandung: Refika Aditama, 
2007), h.71. 
 15Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak: Dari Sejarah Ke Teori Dan Aplikasi (Cet.1; Depok: 
RajaGrafindo Persada, 2017), h.52. 
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1) Menentukan arah Utara sejati 
2) Setelah mendapatkan arah Utara selatan sejati, selanjutnya gunakan rubu’ 
mujayyab untuk menentukan arah kiblat . Langkah selanjutnya yaitu; 
a) Pasanglah rubu’ mujayyab pada tongkat rubu’ 
b) Posisikan rubu’ mendatar, tegak lurus terhadap tongkat rubu’. Ukur kedataran 
rubu’ dengan waterpass. 
c) Posisikan jaibus sittin sejajar dengan arah Utara selatan dan mengarah ke arah 
Utara, dan jaibut tanam sejajar dengan arah Barat Timur dan mengarah ke 
arah Barat. 
d) Letakkan khoith pada jaibus tamam, dan geser ke arah Utara sebesar sudut 
arah kiblat yang telah dihitung. Misal geser ke sudut 22° 29’BU untuk arah 
kiblat kota Makassar. 
e) Tandai garis yang ditunjukkan oleh khoith. Itulah arah kiblat kota Makassar.  
c. Sundial  
 Jenis sundial yang dapat digunakan untuk menunjukkan arah kiblat adalah 
sundial yang dimodifikasi dengan prinsip theodolit yaitu sundial ekuatorial.16 
Dengan memposisikan ekuatorial sundial sesuai dengan posisi arah  Utara sejati 
yakni dengan menyesuiakan waktu istiwa’ dengan waktu daerah, maka akan 
diketahui arah Utara, Timur, selatan, dan Barat sejati. Setelah itu baru dapat 
ditemukan arah kiblat melalui arah yang sudah didapatkan tersebut.17 
d. Mizwala Qibla Finder 
   Mizwala Qibla Finder merupakan instrumen Ilmu Falak yang telah 
dimodisfikasi dari sundial dan tongkat istiwa dan mengalami beberapa kali 
modifikasi. Pengukuran menggunakan Mizwala qibla finder dapat dilakukan 
 
 16Jill Vincent. The Mathematics of Sundial , Australian Senior Mathematics Journal  22 
(1), University of  Melbourne, h.13. 
17 Siti Tatmainul QuluB,Ilmu Falak: Dari Sejarah Ke Teori Dan Aplikasi, h.15. 
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dengan berbagai cara, salah satunya dengan mencari selisih antar azimuth kiblat 
dan azimuth matahari. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Putar bidang dial sehingga skala 180 derajat berada tepat di tengah 
bayangan. Gunakan garis bantu yang ada pada bidang dial. 
2) Hitung azimuth matahari  ,menghitung selisih 180 derajat dengan 
azimuth bayangan matahari. 
3) Hitung azimuth kiblat  
4) Tarik dan posisikan benang pada skala azimuth kiblat yang telah 
didapatkan. 
5) Tandai arah tersebut sebagai arah kiblat. 
e. Istiwaaini  
Modifikasi dari sundial dan tongkat  istiwa’ memiliki banyak versi salah 
satunya istiwaaini yang membedakan dengan intrumen modifikasi ini adalah 
memiliki dua gnomon, satu ditempatkan di pusat bidang dial dan satu gnomon 
lainnya ditempatkan di skala 0 bidang dial. Dalam menentukan arah kiblat, 
istiwaaini menggunakan konsep mengambil sudut kiblat dari bayangan matahari. 
Dengan konsep ini, arah kiblat disuatu daerah dapat ditentukan dimana pun 
dengan bantuan sinar matahari. 
f. Kompas  
Menentukan arah kiblat menggunakan kompas ada dua cara pertama, 
menentukan arah Utara sejati dan kedua dengan mencari azimuth kiblat dari 
kompas. 
g. GPS ( Global Positioning System ) 
 Merupakan salah satu alat yang dapat digunakan dalam menentukan arah 
kiblat. Langkah-langkah yang dilakukan adalah; 
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1) Pada menu utama, gerakkan joystick  ke atas atau bawah hingga 
menemukan   “kompas’’. Pilih menu tersebut dengan menekan tombol 
tengah pada joystick. 
2) Lakukan kalibrasi kompas. 
3) Receiver GPS akan memberikan instruksi untuk memutar receiver GPS. 
4) Setelah itu, kompas akan menunjukkan arah yang telah dikalibrasi. Arah 
yang ditunjukkan pada digital kompas GPS ini hanya berupa simbol huruf 
saja tidak berupa simbol huruf saja (tidak berupa angka azimuth). 
h. Theodolit  
 Fungsi lain dari theodolit adalah menentukan arah kiblat. Adapun langkah-
langkah sebagai  berikut; 
1) Persiapkan hasil perhitungan untuk azimuth kiblat dengan menggunkan 
rumus arah kiblat. 
2) Tentukan arah Utara sejati. 
3) Bila theodolit telah mengarah ke Utara sejati, arahkan teodholit ke angka 
Horizon Angle (HA) menunjukkan angka azimuth kiblat. 
4) Kunci theodolit. Theodolit sudah mengarah ke arah kiblat. 
i. Program Software 
 Dalam program software Ilmu Falak berbagai aplikasi telah digunakan 
mulai dari software Ilmu Falak Online, offline dan berbasi android. Berbagai 
program software didesain khusus untuk Ilmu Falak seperti software Ilmu Falak 
Online yaitu Qibla Locator, Qibla Direction dan Google Earth. Software Ilmu 
Falak Offline   yaitu Mawaqit 2001, Starry Night, Stellarium, Accurate Time 
(Mohammad Odeh). Dan Software Ilmu Falak Android yang dapat digunakan  




 Di samping cara pengukuran arah kiblat seperti yang diketahui, pengukuran 
arah kiblat juga dapat dilakukan dengan bayangan suatu benda yang tegak lurus di 
permukn bumi, karena bayangan benda yang dijadikan patokan berimpit dengan 
arah kiblat bagi tempat itu. Hal demikian ini akan terjadi pada setiap tanggal 28 
Mei jam 16: 17:56 WIB dan tanggal 16 Juni 16: 26: 43 WIB.18 
 Berdasarkan berbagi macam peralatan yang digunakan dalam menentukan 
arah kiblat sebagaimana disebutkan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1) Menentukan arah kiblat dengan menggunakan kompas magnet 
maupunkompas kiblat, hasil yang diperoleh relatif kasar karena pengaruh 
grafitasi bumi dan medan magnet. 
2) Menentukan arah kiblat dengan menggunakan kompas transparan, rumus 
segituga, busur derajat, rubu’ mujayyab, hasilnya relatif lebih akurat 
dibandingkan dengan kompas magnet dan kompas kiblat relatif sama. 
3) Penentuan arah kiblat dengan tongkat istiwa’(bayang-bayang tongkat) 
merupakan media yang sangat akurat.19 
Itulah beberapa alat atau metode yang dapat digunakan dalam penentuan 
arah kiblat, baik alat yang masih menggunakan metode klasik, modern, hingga 
alat yang digunakan berbasis aplikasi software baik pada laptop maupun pada 
handphone. Kesemua alat tersebut membutuhkan keterampilan khusus dalam 
menggunakaannya, karena kesalahan dalam penggunaan akan mempengaruhi 




18Muhyiddin Khazin, Cara Mudah Mengukur Arah Kiblat(Cet.I; Jogjakarta: Buana 
Pustaka, 2004), h.19.  
19A.Jamil,Ilmu Falak (Teori dan Aplikasi) Arah Kiblat, Awal Waktu, dan Awal Tahun 
(Hisab Kontemporer), (Cet.I; Jakarta:Amzah, 2009), h.128. 
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4. Tujuan dan Hikmah Penentuan Arah Kiblat 
Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, mengungkapkan bahwa Al-Imam 
Fakhr ar-Riza berkata: Para ulama telah menyebutkan beberapa hikmah berkenan 
dengan penentuan arah kiblat dalam shalāt, yaitu: 
a. Seorang hamba yang lemah jika telah sampai kepada Majelis Raja Yang 
Maha Agung, sudah semestinya menghadapkan mukanya, tidak 
diperkenankan berpaling darinya. Jadi, menghadap kiblat dalam shalāt 
bagaikan menghadap kepada seorang raja, berpaling darinya. Segala 
bacaan dan ucapan tasbih iBarat sanjungan kepadanya, sedang ruku’ dan 
sujud bagaikan pengabdian terhadapnya. 
b. Shalāt ialah adanya kontak batin yang dapat diperoleh jika seseorang 
senantiasa menghadap kearah yang satu dalam shalātnya. Oleh sebab itu, 
menghadap kearah kiblat dimuliakan seacara khusus sehingga lebih utama. 
c. Allah swt. Menyukai kerukunan dan rasa persatuan di antara orang-orang 
beriman, dan telah menyebutkan adanya anugerah ini bagi mereka. Jika 
sekiranya tiap orang menghadap ke sembarangan arah maka akan 
menimbulkan kesimpangsiuran yang nyata. Karena itu, Allah swt. Hanya 
menetapkan untuk mereka satu arah supaya mereka memperoleh 
kesepakatan. 
d. Sesungguhnya Allah swt. Telah mengistimewakan Kā’bah dengan 
menyandarkannya hanya kepada-Nya dan mengistimewakan pula orang-
orang beriman dengan menyandarkan mereka terhadap diri-Nya. Kedua 
penyandaran ini mengandung maksud mengutamakan dan memuliakan.20 
 
20 A.Kadir, Fiqh Qiblat: Cara Sederhana Menentukan Arah Kiblat Shalat Agar Sesuai 
Syari’at (Cet I; Jogjakarta: Pustaka Pesantren, 2012), h.118. 
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Banyak hikmah yang terdapat penentuan arah kiblat sebagai umat muslim 
yang memiliki arah, tempat dan waktu yang telah ditentukan dalam melaksanakan 
ibadah khususnya ibadah shalāt yang dikerjakan selama lima kali sehari dan 
menghadap kiblat menjadi syarat sahnya shalāt.Dengan selalu menghadapkan 
wajah dan seluruh anggota tubuh ke arah kiblat tanpa pernah berubah kearah 
lainnya menimbulkan ketenteraman dalam hati, kekhusyuan, serta ketetapan 
dalam iman, sehingga tidak akan terlepas dari rahmat Allah Swt.  
D. Akurasi Arah Kiblat 
1. Pengertian Akurasi Arah Kiblat 
Akurasi dalam Kamus Besar Indonesia Kontemporer berarti ketetapan, 
kecermatan dan ketelitian.21Akurasi dalam pengukuran arah kiblat dengan 
menggunakan alat baik klasik maupun modern diperlukan sehingga mendapatkan 
tingkat kuantitas terhadap nilai yang sebenarnya.  
Melaksanakan shalāt dengan menghadapkan wajah dan anggota badan ke 
arah kiblat merupakan wajib bagi setiap umat Islam. Terkecuali bagi mereka yang 
melaksanakan shalāt sunnah di atas kendaraan, jika seseorang merasa berat karena 
sakit, atau kondisinya sudah parah, dan diliputi perasaan takut, atau sengaja 
dicegah supaya tidak menghadap kiblat oleh orang lain, maka hukumnya boleh-
boleh saja ia melakukan aktivitas shalāt semampunya (tanpa menghadap kiblat). 
Dan mestinya dalam menghadapi semua situasi itu harus tetap berniat di dalam 
hati menghadapkan diri ke arah kiblat (Sekalipun pada kenyataannya ia tidak 
menghadap ke sana).22 
 
21Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern 
English, 2002), h.36.  
22Abi Muhammad Aly Bin Sa’id Bin Hazm, Al-Muhalla, Tahqiq Syaikh Ahmad 
Muhammad Syakir. Al-Mujallad Ats-Tsany (Bairut: Darul Fikr, 1998), h.227.  
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Dalam akurasi arah kiblat diperlukan pemahaman terhadap penggunaan 
alat yang digunakan dalam melakukan pengukuran arah kiblat sehingga 
menghasilkan arah kiblat yang akurat. Peran penyuluh agama kementerian agama 
dalam hal ini yang memiliki peran melakukan pengakurasian arah kiblat masjid 
diharapkan dapat efektif untuk mekakukan akurasi arah kiblat baik masjid, 
mushallah maupun kuburan. 
2. Metode Akurasi Arah Kiblat 
Berdasarkan pada karya Al-Fiqh ‘alā al-Mazāhib al-‘Arba’ah oleh 
Abdurrahmān al-Jaziri merinci tata cara dan urutan penentuan arah kiblat menurut 
empat mazhab yaitu sebagai berikut: 
a. Hanafiyah 
1) Berpatokan pada mihrab masjid-masjid kuno yang pernah 
dibangun oleh sahabat dan tabiin, seperti Masjid Umawiyah 
Damaskus-Suriah, Masjid Amru bin Ash di Mesir, Masjid Uqbah 
bin Nafi’ (atau Masjid Al-Qairawan) di Tunisia, dan lain-lain. 
2) Bertanya pada orang lain dengan ketentuan: bertanya pada yang 
terdekat (penduduk setempat), orang yang ditanya mengerti tentang 
arah kiblat, yang ditanya bukan orang kafir, fasik dan anak-anak. 
3) Jika dua cara di atas tidak terpenuhi, shalātlah dengan apa adanya 
(zān). 
b. Malikiyah 
1) Berpatokan pada mihrab masjid-masjid kuno yang ada. 
2) Mencari, meneliti (taharrā) jika mampu melakukannya dan tidak 
boleh bertanya pada orang lain. 
3) Bertanya kepada orang lain ketika tidak mampu dan tidak tersedia 




1) Mencari, menetapkan sendiri tanpa bertanya pada orang lain. 
2) Bertanya pada orang yang dapat dipercaya dan ahli dalam 
menentukan arah kiblat. 
3) Berijtihad. 
4) Mengikuti orang beritihad. 
d. Hanabilah 
1) Berpatokan pada mihrab masjid-masjid kuno yang ada. 
2) Bertanya pada orang adil. Jika orang yang memberi informasi 
(mukhbir) mengetahui secara pasti wajiblah mengikutinya, dan jika 
hanya dugaan (zan) saja, boleh mengikutinya dengan syarat jika 
waktu shalāt telah sempit, namun jika waktu shalāt masih lapang 
diharuskan mencari tau lebih dahulu.23 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
penentuan arah kiblat berbagai macam alat baik klasik maupun modern 
dengan tingkat keakurasian yang berbeda. Metode yang digunakan dalam 
melakukan pengukuran arah kiblat, yaitu sebagai berikut: 
a. Ilmu Ukur Segi Tiga Bola 
Ilmu ukur segitiga bola (spherical trigonometri, hisab al-mutsallatsat) 
adalah ilmu pengukur jarak sudut suatu benda. Dalam melakukan pengukuran 
arah kiblat suatu tempat tidak dilakukan secara serta merta dengan menarik 
garis lurus mengingat bumi ini berbentuk elips sehingga diperlukan bantuan 
ilmu ukur segitiga bola untuk mengetahui arah kiblat suatu tempat dengan 
berpatokan pada lintang dan bujur Kc’bah. 
 
23Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengatar Ilmu Falak Teori, Praktik dan Fikih,(Cet.I; 
Depok: Rajawali Pers, 2018), h.56.  
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Dalam penentuan arah kiblat menggunakan segitiga bola diperlukan 
beberapa data geografis suatu tempat yang akan dihitung. Data yang 
dibutuhkan adalah lintang kota yang dihitung, lintang Kā’bah, bujur kota yang 
akan dihitung dan Bujur Kā’bah. Perhitungan arah kiblat dengan 
menggunakan ilmu ukur segitiga bola dapat dilakukan dengan menggunakan 
rumus berikut: 
AK = atn (1:(cotan b x sin a: sin c – cos a x cotan c)) 
    Keterangan: 
1) a : Jarak antara titik kutub Utara sampai garis lintang yang melewati suatu 
wilayah  yang dihitung arah kiblatnya. 
2) b : Jarak antara titik kutub utara sampai garis lintang yang melalui 
Kā’bah. 
3) c : Selisih bujur antara bujur suatu lokasi dengan bujur Kā’bah. 
b. Bayang- Bayang Kiblat 
Bayang- bayang kiblat terjadi ketika matahari membentuk lingkaran 
bayangann yang tepat searah dengan Kā’bah yaitu ketika deklinasi matahari 
memomotong garis arah kiblat, maka ketika itu bayangan matahari akan 
membentuk arah kiblat.  
Penentuan arah kiblat menggunakab bayangan matahari pada syuatu 
tempat harus memenuhi hal berikut ini: 
1) Menetukan data geografis (lintang dan bujur) suatu lokasi 
2) Menghitung arah kiblat suatu lokasi 
3) Menghitung deklinasi matahari, equation of time,, meridian 
pass dan hari yang akan dilakukan penhitungan bayangan 
kiblat. 
c. Momen matahari melintas di atas Kā’bah 
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Fenomena matahari melintas di atas Kā’bah atau istiwā’ a’zham 
atau disebut juga dengan istilah rashd al-qiblah adalah peristiwa 
astronomis saat posisis matahari berada tepat di atas Kā’bah atau ketika 
matahari berdeklinasi 21°25’ yaitu sama dengan Lintang Kā’bah (21°25’). 
Fenomena ini terjadi  di daerah yang memiliki lintang tidak lebih dari 
23,5° LU dan 23,5° LS. Dalam rentang ini matahari akan menyapu 
(menyinari) daerah-daerah yang memiliki Lintang antara 23,5° LU dan 
23,5° LS, sebagian besar wilayah Indonesia masuk dalam rentang ini. 
Peristiwa ini sering disebut dengan Rasdhul Kiblat yaang terjadi 
setiap tanggal 28 Mei pukul 16.18 WIB dan 16 Juli pukul 16.27 WIB 
setiap tahun, masyarakat diharapkan menjadikan fenomena ini sebagai 
alternatif yang mudah dalam melakukan pengakurasian arah kiblat hal ini 
sudah dibutkitkan secara berulang dan terbukti mendapatkan arah kiblat 
yang akurat tanpa memerlukan perhitungan akan tetapi masyarakat harus 
memperhatikan jam yang digunakan harus sesuai dengan jam BMKG. 
3. Fatwa MUI Tentang Akurasi Arah Kiblat  
Majelis Ulama Indonesia (MUI) pernah mengeluarkan fatwa Nomor 03 
Tahun 2010 tentang Kiblat. Fatwa yang diterapkan di Jakarta tertanggal 16 
Shafar1431/01 Februari 2010 M oleh Komisi Fatwa MUI tersebut menyatakan 
dalam konsideransnya:  
a. Bahwa akhir-akhir ini beredar informasi di tengah masyarakat tentang 
adanya ketidakakuratan arah kiblat sebagian masjid/mushallah di 
Indonesia, berdasarkan temuan hasil penelitian dan pengukuran dengan 
menggunakan metode ukur satelit. 
b. Bahwa atas informasi tersebut, masyarakat menjadi resah dan 
mempertanyakan hukum arah kiblat; dan 
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c. Bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
memandang perlu menetapkan fatwa tentang arah kiblat untuk 
dijadikan pedoman bagi masyarakat. 
Lalu dengan sebelas dalil naqal (Al-Qur’an dan hadist) serta dalil aqal 
(ijtihad ulama), memutuskan fatwa tentang kiblat yang dalam diktumnya 
menegaskan: 
Pertama, ketentuan hukum, yaitu: (1) Kiblat bagi orang yang shalāt dan 
dapat melihat Kā’bah adalah menghadap bangunan Kā’bah (ainul kā’bah); (2) 
Kiblat bagi orang yang shalāt dan tidak dapat melihat Kā’bah adalah arah Kā’bah 
(jihatul Kā’bah); dan (3) Letak geografis Indonesia yang berada di bagian Timur 
Kā’bah/Makkāh maka kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadap ke arah 
Barat. 
Kedua, Rekomendasi yang dengan tegas menyatakan bahwa bangunan 
masjid/mushallah di Indonesia sepanjang kiblatnya menghadap ke arah Barat, 
tidak perlu diubah, dibongkar dan sebagainya.24 
Kemudian Majelis Ulama Indonesia (MUI), kembali mengeluarkan fatwa, 
yakni Fatwa Nomor 05 Tahun 2010 tentang Arah Kiblat. Fatwa yang ditetapkan 
di Jakarta tertanggall 18 Rajab 1431 H/ 01 Juli 2010 M. Oleh Komisi Fatwa MUI 
ini menyatakan dalam konsiderans-nya: 
a. Bahwa dalam rangka memberikan pedoman kepada masyarakat 
tentang arah kiblat, Majelis Ulama Indonesia Menetapkan Fatwa 
Nomor 3 Tahun 2010 tentang Kiblat, yang pada bagian Ketentuan 
Hukum Nomor 3 disebutkan:”Letak geografis Indonesia yang 
 
24Komisi Fatwa Majelis Uama Indonesia,  Fatwa Nomor 03 Tahun 2010 Tentang  Arah 
Kiblat, h.8  
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berada di bagian Timur Kā’bah/Makkāh maka kiblat umat Islam 
Indonesia adalah menghadap ke arah Barat”; 
b. Bahwa terhadap diktum fatwa tersebut muncul pertanyaan di 
masyarakat, yang bisa menimbulkan kesimpangsiuran penafsiran 
serta pertanyaan mengenai keabsahan shālat yang arah kiblatnya 
menghadap ke Barat laut: 
c. Bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
memandang perlu menetapkan fatwa tentang arah kiblat untuk 
dijadikan pedoman bagi masyarakat; 
Dalil-dalil yang digunakan hampir sama dengan fatwa sebelumnya, hanya 
saja dalam diktumnya menegaskan: pertama, ketentuan hukum, yakni; (1) Kiblat 
bagi orang yang shālat dan dapat melihat Kā’bah adalah menghadap ke bangunan 
Kā’bah (ainul Kā’bah); (2) Kiblat bagi orang yang shālat dan tidak dapat melihat 
Kā’bah adalah arah Kā’bah (jihatul Kā’bah); (3) Kiblat umat Islam Indonesia 
adalah menghadap ke Barat laut dengan posisi bervariasi sesuai dengan letak 
kawasan masing-masing. 
Kedua, rekomendasi; Bangunan masjid/mushalla yang tidak tepat arah 
kiblatnya, perlu ditata ulang shafnya tanpa membongkar bangunannya.25 
Dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia baik Nomor 3 Tahun 2010 tentang 
arah kiblat yang kemudian direvisi dengan fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 
5 Tahun 2010 tentang arah kiblat pada angka (1) dan (2) terkait umat muslim yang 
melihat Kā’bah adalah menghadap ke bangunan Kā’bah dan tidak dapat 
menghadap Kā’bah maka menghadap ke arah Kā’bah. Sedangkan pada amgka (3) 
yang telah direvisi dimana awalnya arah kiblat Indonesia menghadap Barat 
 




kemudian berubah menghadap ke Barat Laut dengan posisi bervariasi sesuai 
dengan letak kawasan masing-masing. 
Jika fatwa MUI Nomor 3 Tahuun 2010 tentang arah kiblat menghadap ke 
arah Barat tersebut kurang benar, kemudian direvisi dengan fatwa MUI Nomor 5 
Tahun 2010 tentang arah kiblat menjadi ke arah Barat Laut juga tidak benar, maka 
kedua fatwa tersebut jelas mardud (tertolak) berdasarkan kajian Ilmu Falak yang 
merujuk kepada Al-Qur’an dan Hadist Nabi Saw., yang dipadukan dengan sains 
modern. Dan apabila arah Barat itu diasumsikan pada posisi 0° ke arah Utara 
(90°), maka arah Barat Laut tepat dalam posisi 45° dari titi Barat dan Utara. 
Sementara arah kiblat seluruh wilayah ibu kota provinsi di Indonesia hanya 
berkisar 21°-25° dari arah Barat dan Utara atau 64°-68° dari arah Utara ke Barat 
(± pada titik arah Barat Barat Laut). Untung saja Fatwa MUI yang kedua masih 
merekomendasikan untuk tidak membongkar bangunan masjid/ mushalla yang 
tidak tepat arah kiblatnya hanya perlu ditata ulang shafnya, sekalipun fatwanya 
teledor.26 
 Dengan adanya fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2010 tentang arah kiblat 
diharapkan kepada masyarakat agar melakukan pengakurasian arah kiblat baik 
ahli falak maupun pegawai Kementerian Agama khusus pada Kementerian Agama 
Kabupaten seksi Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggara Syariah. 
 






A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian lapangan 
atau biasa disebut Field Research Kualitatif Deskriptif. Field Research Kualitatif 
Deskriptif yaitu jenis penelitian yang menggambarkan secara kualitatif mengenai 
objek yang dibicarakan sesuai kenyataan terdapat dalam masyarakat. 
2. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Kementerian Agama Kabupaten Sinjai pada 
bidang Urusan Agama Islam dan Penyelenggara Syariah dalam menentukan arah 
kiblat. Permasalahan keagamaan mengenai peranan  pegawai dalam 
mengakurasikan arah kiblat mesjid yang melengceng di kabupaten Sinjai.  
Dimana menghadap kiblat merupakan syarat sah shalā’t, dan shalā’t rukun Islam 
yang menjadi kewajiban  umat muslim. 
b. Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus sampai dengan 10 
September 2020.  
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian antara 
lain sebagai berikut: 
1. Pendekatan syar’i, yaitu pendekatan yang menelaah pendekatan 
syari’at Islam seperti al-Qur’an dan hadits yang relevan dengan 




2. Pendekatan astronomis, adalah pendekatan astronomi mengkaji 
matahari, bulan, bintang, planet dan benda langit lainnya untuk 
menentukan awal bulan qamariah, awal waktu shalā’t, gerhana  dan 
menentukan arah kiblat dengan pendekatan hisab dan rukyat. 
3. Pendekatan normatif, adalah pendekatan yang digunakan untuk 
mengkaji masalah berdasarkan ketentuan yang berada di dalam 
undang-undang. Dalam hal ini hukum yang dikonsepkan tersebut 
mengacu pada  Peraturan Menteri Agama RI Nomor 10 Tahun 2010 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama dan Fatwa 
MUI Nomor 5 Tahun 2010 tentang Arah Kiblat di Indonesia . 
C. Sumber Data 
  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. 
1. Sumber data primer 
Sumber primer yaitu data yang diperoleh dari responden langsung dari 
orang-orang yang bekerja di instansi tersebut, yang berupa pernyataan dari 
instansi setempat. Maka sumber data primer dalam penelitian diperoleh dari hasil 
wawancara dengan instansi Kementerian Agama dan Kantor Urusan Agama 
Kabupaten Sinjai yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari buku-buku  
sebagai data pelengkap terkait dengan sumber data primer. Adapun sumber data 
sekunder dalam penelitian ini adalah buku Ilmu Fiqh, buku Astronomi , buku Ilmu 
Falak ,dan buku-buku lain yang erat hubungannya dengan permasalahan. Data 
sekunder dalam penelitian ini juga terhimpun dari skripsi , jurnal , dan artikel 




3. Sumber data Tersier 
Sumber data tersier yaitu bahan tambahan atau bahan yang menjelaskan 
bahan primer dan bahan sekunder, yaitu berupa ensiklopedia maupun kamus 
ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu proses pengambilan data dengan 
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan 
tersebut. Dalam kegiatan sehari-hari, kita selalu menggunakan mata untuk 
mengamati sesuatu.1 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi, merupakan pencatatan yang sistematis dan perekam peristiwa, 
perilaku dan benda-benda di lingkungan sosial tempat peneliti 
berlangsung. 
2. Dokumentasi, adalah pengumpulan data dengan cara melakukan analisis 
terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis 
dalam penelitian. Metode dokumetasi peneliti gunakan untuk mendapatkan 
data berupa dokumen yang berfungsi untuk melengkapi data penelitian 
penulis. 
3. Wawancara, adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui Tanya-jawab, sehingga dapat di konstruksikan maka dalam suatu 
topik tertentu.2 
Pengumpulan data yang diperoleh melalui informasi atau hasil wawancara 
terhadap pihak-pihak di Kementerian Agama di Kabupaten Sinjai  yang 
 
1Moh Nazir,Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988),  h. 212. 
2Esterberg, Metodologi Peneliian Kualitatif Dan Kuantatif (Yogyakarta: Bumi Aksara, 




mengetahui atau mengusai permasalahan yang akan dibahas yakni mengenai 
peran penyuluh agama Kementerian Agama dalam pengakurasian arah kiblat.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian yang dipakai untuk memperoleh data-data penelitian 
saat sesudah memasuki tahap pengumpulan data dilapangan adalah wawancara, 
dokumen, observasi dan media elektronik seperti handphone (HP) dan alat tulis 
menulis berupa buku catatan dan pulpen. Instrument inilah yang akan  menggali 
data sumber-sumber informasi. 
F. Teknik Pengolahan  dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data dapat diartikan sebagai rangkaian proses mengelola data 
yang diperoleh kemudian diartikan dan diinterpretasikan sesuai dengan tujuan, 
rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan data dalam penelitian ini 
antara lain: 
a. Identifikasi data adalah pengenalan dan pengelompokan data sesuai dengan 
judul skripsi yang memiliki hubungan yang relevan. Data yang diambil 
adalah data yang berhubungan dengan pokok masalah penelitian. 
b. Reduksi data adalah kegiatan memilih dan memilah data yang relevan dengan 
pembahasan agar pembuatan dan penulisan skripsi menjadi efektif dan mudah 
dipahami oleh para pembaca serta tidak berputar-putar dalam membahas 
suatu masalah. 
c. Editing data yaitu proses pemeriksaan data hasil penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui relevansi (hubungan) dan keabsahan data yang akan 
dideskripsikan dalam menemukan jawaban pokok permasalahan. Hal ini 
bertujuan mendapatkan data yang berkualitas dan faktual sesuai dengan 




2. Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data-data yang diperoleh dari 
warga masyarakat kedalam bentuk yang mudah dibaca dan di interpretasikan. 
Metode analisis data merupakan cara atau langkah yang dilakukan untuk 
mengolah data. Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif. Metode analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan 
karakteristik objek penelitian, informan dan distribusi item dari masing-masing 
variabel maksudnya adalah di dalam skripsi ini, peneliti akan menganalisis peran 
penyuluh agama Seksi Bimbingan Masyarkat Islam dan penyelenggara syariah  
Kementerian Agama dalam mengakurasikan arah kiblat di Kabupaten Sinjai. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk melakukan pengujian data dan materi yang akan disajikan, 
dilakukan tiga cara sebagai berikut:  
1. Meningkatkan ketekunan yaitu melakukan pengamatan secara cermat dan 
berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat 
memberikan deskriptif data yang akurat dan sistematis tentangapa yang 
diamati. 
2. Deskriptif pada umumnya digunakan untuk menguraikan, mengutip atau 
memperjelas bunyi aturan undang-undang. Menggunakan bahan refrensi 
adalah sebagai pendukung untuk membuktikan penelitian yang telah 
diteliti oleh peneliti. 
3. Komperatif yang pada umumnya digunakan untuk membandingkan 





ANALISIS PEGAWAI KEMENTERIAN AGAMA SEKSI BIMAS ISLAM 
DAN PENYELENGGARA SYARIAH  DALAM UPAYA 
PENGAKURASIAN ARAH KIBLAT MASJID 
 
A. Gambaran Umum Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
Kabupaten Sinjai berada di lintang tempat 5°7’ LU dan bujur tempat 
120°1’ T.1Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai beralamat di Jalan 
Jenderal Sudirman no.8, Kelurahan Bongki Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten 
Sinjai Nomor Telepon (0428)21094, Kode Pos 92661, email 
kemenag.sinjai@gmail.com. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Sinjai adalah H.Abd.Hafid Talla, M.Pd. Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
membawahi 9 Kantor Urusan Agama (KUA), 2 Madrasah Aliyah Negeri, 4 
Madrasah Tsanawiyah Negeri  dan  Madrasah Ibtidayyah Negeri.  
 Kementerian Agama Kabupaten Sinjai dijalankan oleh sumber daya 
manusia yang membentuk kelompok kerja tata usaha dan beberapa seksi yang 







Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
 




Mengenai latar belakang agama mayoritas penduduk di kabupaten Sinjai 
beragama Islam sedangkan sisanya beragama Kristen, Katolik, Budha, Hindu. 
Dengan jumlah sarana peribadatan dalam hal ini sebagai penduduk yang 
beragama Islam pada tahun 2019 sebagai berikut: 
TABEL 4.1 




KECAMATAN NAMA MASJID ID MASJID TIPOLOGI ALAMAT 















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lingk. Lingk. Kayu 






















Sinjai Barat Masjid Al-Anshar 01.4.26.07.01.000102 
Masjid 
Jami 






















































































Sinjai Barat Masjid Nurul Jihad 01.4.26.07.01.000100 
Masjid 
Jami 








































































































Dusun Batu Leppa 
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Dusun Pattiro Desa 










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































JL. BULU LOHE NO. 









































































































































































































































































































































































































































































































JL. TEUKU UMAR 


































































































































































































































































































Sinjai Utara Masjid Nur 01.3.26.07.05.000002 
Masjid 
Besar 
















Berdasarkan wawancara bersama Bapak H. Sofyan  selaku kepala seksi 
Penyelenggara Syariah Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, beliau mengatakan 
bahwa: Dari jumlah masjid yang ada terdapat pula 122 mushallah se kabupaten 
Sinjai tahun 2019.2 Jumlah masjid yang terdapat di kabupaten Sinjai 675 pada 
tahun 2018 jumlah masjid yang telah dilakukan sertifikasi yaitu 14 masjid, pada 
tahun 2019 jumlah masjid yang telah dilakukan sertifikasi yaitu 30 masjid dan 
pada tahun 2020 bulan Agustus jumlah masjid yang telah dilakukan sertifikasi 
arah kiblat masjid yaitu 7 masjid.3 
 Berdasarkan hasil wawancara oleh kepala seksi Penyelenggara Syariah 
bapak Muh. Sofyan, jumlah masjid yang ada di kabupaten Sinjai dari 675 terdapat 
51 masjid yang telah dilakukan sertifikasi baik masjid yang baru dibangun 
maupun masjid lama oleh tim pengukur kiblat kabupaten Sinjai. Dalam hal ini, 
penyuluh agama yang memiliki tugas dan fungsi pada seksi Bimas Islam dan 
Penyelenggara Syariah berperan dalam melakukan pengukuran dan akurasi arah 
kiblat masjid dan mushallah di kabupaten Sinjai. 
 
2 Simas.kemenag.go.id, Sistem Informasi Masjid. Diakses pada tanggal 03 September 
2020. 
3Muhammad Yunus (50 Tahun) Pegawai Kemeterian Agama Kabupaten Sinjai, 
Wawancara, Sinjai,03 September 2020. 
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Dalam menjalankan fungsi, tugas, dan tanggung jawabnya sebagai 
perwakilan pemerintah dalam rangka pelaksanaan ibadah, maka Kementerian 
Agama Kabupaten Sinjai memiliki visi dan misi sebagai berikut: 
1. Visi 
Terwujudnya masyarakat Kabupaten Sinjai yang taat beragama, rukun, 
cerdas dan sejahtera lahir batin dalam rangka mewujudkan Indonesia yang 
berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong. 
2. Misi 
a. Meningkatkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama 
b. Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama 
c. Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan berkualitas 
d. Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonomi 
keagamaan 
e. Mewujudkan penyelenggaran ibadah haji dan umrah yang berkualitas dan 
akuntabel 
f. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama, 
pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, dan pendidikan keagamaan 









4Dokumen Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
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B. Tugas Dan Fungsi Penyuluh Agama Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, yaitu: 
STRUKTUR ORGANISASI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA 
KABUPATEN SINJAI 
Gambar 4.2. Struktur Organisasi 
 Sumber: Dokumen Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
1. Kepala Kantor 
Dalam pasal 7 Peraturan Menteri Agama Nomor 13 tahun 2012 mengatur 
pelaksanaan tugas Kementerian Agama sebagaimana dalam menyelenggarakan 
fungsi: 
a. Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di bidang pelayanan 
dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di wilayah kota Sinjai. 
b. Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan umrah. 
c. Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang pendidikan madrasah, 
pendidikan agama dan keagamaan. 
d. Pembinaan kerukunan beragama. 




f. Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan dan evaluasi 
program, pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait, 
dan lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas kementerian di 
kabupaten/kota.5 
2. Kasubag TU  
Dalam pasal 269 Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 
mengatur pada subbagian TU mempunyai tugas melakukan koordinasi perumusan 
kebijakan teknis dan pembinaan administrasi, keuangan dan barang milik Negara 
di lingkungan Kantor Kementerian berdasarkan kebijakan teknis yang diterapkan 
oleh Kepala Kantor Kementerian Agama. 
3. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam 
Dalam pasal 430 Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 seksi 
Bimbingan Masyarakat Islam mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan 
teknis,pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang urusan agama 
Islam, pembinaan syariah penerangan agama Islam, zakat dan wakaf. 
Susunan pegawai pada Seksi Bimbingan Masyarakat Islam (BIMAS) 
Kementerian Agama Kabupaten Sinjai adalah sebagai berikut        
Kepala Seksi : A.Pelita, S.Sos, M.Ap     
Pengelola  : Drs.H.Hemma 
Administrasi : Muhammad Yunus, S.Ag 
  Muhammad Sukma Kahar, S.Hi 
  Syamsiah, S.Ag 
 
5Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang  Organisasi dan Tata 
KerjaInstansi Vertikal Kementerian Agama 
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Berdasarkan wawancara bersama Bapak A. Pelita selaku kepala seksi 
Bimas Islam Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, beliau mengatakan bahwa: 
perlu di ketahui bahwa tugas dan fungsi pada seksi Bimas Islam yaitu; 
a. Melakukan pelayanan bimbingan masyarakat Islam 
b. Melakukan pelayanan bimbingan teknis 
c. Pengelolaan data dan informasi 
d. Penyusunan rencana dan pelaporan di bidang urusan agama Islam 
Sedangkan fungsi pada seksi Bimas Islam Kementerian Agama Kabupaten 
Sinjai yaitu Bina syariah, Bina Kantor Urusan Agama, Bina keluarga sakinah dan 
penerangan agama Islam.6 
4. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah 
Dalam pasal 430 Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 pada 
Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah mempunyai tugas melaksanakan 
pelayanan, bimbingan di bidang pendaftaran haji, pembinaan haji dan umrah, 
perjalanan dan dokumen, akomodasi dan pengelolaan keuangan haji, serta 
pengelolaan data dan informasi haji dan umrah. 
5. Seksi Pendidikan Madrasah  
Dalam pasal 430 Peraturan Menteri Agama  Nomor 13 Tahun 2012 Seksi 
Pendidikan Madrasah mempunyai tugas melakukan pelayanan bimbingan teknis, 
pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang RA, MI, MTs, MA, 
dan MAK. 
6. Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 
Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren mempunyai tugas 
melaksanakan pelayanan, bimbingan teknis di bidang pendidikan madrasah 
 
6A. Pelita (51Tahun) Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, Wawancara, Sinjai, 




diniyah taklimiyah, pendidikan diniyah, pendidikan al-Qur’an, dan pondok 
pesantren serta pengelolaan data dan informasi pendidikan diniyah dan pondok 
pesantren. 
7. Seksi Pendidikan Agama Islam (PAKIS) 
Dalam pasal 430 Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 Seksi 
Pendidikan Agama Islam mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan, 
dan pembinaan serta pengelolaan serta informasi di bidang pendidikan Agama 
Islam pada PAUD, SD/SDLB, SMP/SMPLB, SMA/SMALB/SMK. 
8. Penyelenggara Syariah  
Dalam pasal 431 Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 
Penyelenggara Syariah mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan 
teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang pembinaan 
syariah. 
Pegawai Kementerian Agama memiliki peran dalam penentuan arah kiblat 
masjid sehingga diperlukan pemahaman mengenai arah kiblat, metode penentuan 
arah kiblat dan penggunaan alat baik klasik maupun modern berbasis digital. 
Pengoperasian alat  dalam penetuan arah kiblat diperlukan ketelitian sehingga 
menghasilkan arah kiblat yang akurat. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti kepada penyuluh agama seksi Bimas Islam dan 
Penyelenggara Syariah Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, memiliki 
pandangan sebagai berikut: 
Berdasarkan wawancara bersama Bapak A. Pelita selaku kepala seksi 
Bimas Islam Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, beliau mengatakan bahwa: 
perlu diketahui arah kiblat sebagai salah satu syarat sahnya shalāt sehingga 
diperlukan pemahaman dan keahlian yang harus dimiliki oleh penyuluh agama 
dan melakukan pengukuran sehingga mendapat hasil yang akurat. Selain itu 
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menurutnya berdasar pada fatwa MUI No 5 Tahun 2010 tentang arah kiblat di 
Indonesia menjadi dasar sehingga tinggal menghitung berdasarkan lokasi masing-
masing daerah kemudian melakukan penentuan arah kiblat baik menggunakan alat 
klasik maupun modern.7 
Berdasarkan wawancara bersama Bapak H. Hemma selaku pengelola 
Bimas Islam Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, beliau mengatakan bahwa: 
pemahaman masyarakat mengenai  arah kiblat harus diluruskan kembali, sebagian 
masyarakat beranggapan arah kiblat tepat menghadap ke Barat padahal arah kiblat 
untuk Indonesia yaitu menghadap ke Barat Barat Laut dengan azimuth 292º. 
Berbagai metode dalam penentuan arah kiblat dapat digunakan penyuluh dalam 
melakukan pengakurasian arah kiblat masjid, musala, kuburan bahkan rumah 
warga. Bahkan menurutnya, ada sebuah fenomena alam yang dikenal sebagai 
rashdul kiblat terjadi setiap tahun selama dua kali yaitu 28 Mei dan 16 Juli, hal ini 
dapat mempermudah dalam meluruskan arah kiblat sebab pada saat itu matahari 
berkulminasi tepat di atas kā’bah. Dengan demikian semua bayangan benda 
mengarah ke kiblat.8 
Berdasarkan wawancara bersama Bapak Muhammad Yunus selaku 
Pengadministrasi Bimas Islam Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, beliau 
mengatakan bahwa: dasar hukum menghadap kiblat ketika melaksanakan shalāt 
hukumnya wajib dan menjadi syarat sah shalāt. Selain ayat al-Qur’an dan hadis 
yang dijadikan dasar kewajiban menghadap kiblat, berdasarkan ijtihad   ada dua 
macam dalam menghadap kiblat yaitu ‘ainul kā’bah dimaknai menghadap persis 
ke bangun fisik kā’bahdan jihatul kā’bah bagi diluar kota Mekkā’h harus 
 
7A. Pelita (51Tahun) Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, Wawancara, Sinjai, 
02 September 2020. 
8H. Hemma (52 Tahun) Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, Wawancara,  
Sinjai, 02 September 2020. 
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menghadap kearah kiblat. Seiring dengan berkembangnya teknologi dan ilmu 
pengetahuan serta sumber daya manusia yang  memiliki kompeten di bidangnya 
bukan menjadi hal sulit dalam mengakurasikan arah kiblat.9 
Berdasarkan wawancara bersama Bapak Muhammad Sukma Kahar selaku 
Pengadministrasi Bimas Islam Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, beliau 
mengatakan bahwa: Selain paham tentang hukum menghadap kiblat sebagai 
penyuluh agama yang memiliki peran penting, harus pula memiliki keahlian 
dalam pengoperasian alat pada penentuan arah kiblat sebab orang yang mengukur 
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan melencengya arah kiblat.10 
Berdasarkan wawancara bersama Bapak H. Sofyan  selaku kepala seksi 
Penyelenggara Syariah Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, beliau mengatakan 
bahwa: penentuan arah kiblat yang dilakukan oleh penyuluh agama harus 
memiliki pengetahuan tentang Ilmu Falak khususnya arah kiblat serta penguasaan 
alat yang memiliki tingkat keakuratan yang lebih tinggi. Dalam hal ini sebagai 
penyuluh agama yang sering terjun ke masyarakat melakukan sertifikasi arah 
kiblat masjid terdapat kendala dalam melakukan pengukuran jika setelahnya harus 
diubah karena mengalami kemelencengan, menurut pemahaman masyarakat 
awam akan Ilmu Falak atau arah kiblat akan menolak perubahan itu. Sehingga 
diperlukan pemahaman yang kuat oleh penyuluh agama agar masyarakat 
menerima perubahan tersebut dan menyadari pentingnya menghadap arah kiblat  
sebagai syarat sahnya shalāt.11 
 
9Muhammad Yunus (50 Tahun) Pegawai Kemeterian Agama Kabupaten Sinjai, 
Wawancara, Sinjai,03 September 2020. 
10Muhammad Sukma Kahar, (44 Tahun) Pegawai Kemeterian Agama Kabupaten Sinjai, 
Wawancara, Sinjai,03 September 2020. 
11H. Sofyan ( 52 Tahun) Pegawai Kemeterian Agama Kabupaten Sinjai, Wawancara, 
Sinjai,03 September 2020. 
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Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada pegawai seksi Bimas 
Islam dan Penyelenggara Syariah Kementerian Agama Kabupaten Sinjai terhadap 
penentuan arah kiblat, maka penulis menyimpulkan bahwa sebaiknya para 
penyuluh yang bertugas langsung melakukan pengakurasian arah kiblat di 
masyarakat memiliki pemahaman tentang Ilmu Falak atau arah kiblat. Sehingga 
mencegah penyebab terjadinya human error dalam penentuan arah kiblat dan 
memberi pemahaman kepada masyarakat arti pentingnya menghadap 
kiblat.Sebaiknya dalam penentuan arah kiblat yang dilakukan oleh penyuluh 
agama yang memiliki peran dalam bimbingan masyarakat Islam diperlukan dua 
pemahaman yang harus diperhatikan yaitu sebagai berikut: 
1. Pemahaman mengenai arah kiblat 
Pengetahuan tekait arah kiblat bagi penyuluh agama dalam menentukan 
arah kiblat baik  mulai dari menghitung sampai dengan melakukan pengukuran 
menggunakan alat klasik maupun modern. Menurut hasil wawancara dari pegawai 
Kementerian Agama Kabupaten Sinjai sebelum melakukan pengukuran, memiliki 
pemahaman mengenai hukum arah kiblat menjadi hal yang pokok sebab dalam hal 
ini penyuluh dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat hukum 
menghadap kiblat sehingga mudah dimengerti dan mampu diterima. 
Dasar hukum menghadap kiblat bagi umat Islam merupakan hal yang 
wajib. Akan tetapi pada pelaksanaannya masih banyak masjid yang arah kiblatnya 
belum akurat bahkan memiliki kemelencengan yang cukup tinggi. Hal ini 
dikarenakan dalam pengukuran masjid terdahulu hanya berdasarkan pergerakan 
arah matahari, dimana arah matahari terbenam itulah menjadi arah kiblat sehingga 
sebagaian besar masjid yang ada tepat menghadap arah barat. Sedangkan 
berdasarkan Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 yang direvisi kembali menjadi 
Fatwa MUI Nomor 05 Tahun 2010 tentang arah kiblat bahwa arah kiblat masjid di 
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Indonesia menghadap ke arah Barat, namun hal ini mendapat protes dari kalangan 
Ilmu Falaksehingga di revisi kembali sebab posisi seharusnya menghadap ke arah 
Barat serong ke utara yaitu Barat- Barat Laut dengan azimuth 292º. 
Perdebatan yang terjadi di tengah masyarakat mengenai arah kiblat 
menjadi salah satu kendala yang harus dihadapi oleh penyuluh agama 
Kementerian Agama maupun orang yang paham Ilmu Falak. Selain beranggapan 
bahwa arah kiblat tepat menghadap kiblat adapula yang beranggapan arah  kiblat 
masjid itu tergantung pada niat. Hal ini tidak sejalan dengan perkembangan 
teknologi dan ilmu pengetahuan sekarang sudah banyak alat yang dapat 
digunakan dalam menentukan arah kiblat sehingga dapat terlaksanannya fatwa 
MUI Nomor 5 Tahun 2010 tentang arah kiblat. 
Berdasarkan fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2010, pertama: Ketentuan 
Hukum (1) Kiblat bagi orang yang shalāt dan dapat melihat Kā’bah (‘ainul 
Kā’bah) (2) Kiblat bagi orang yang shalāt dan tidak dapat melihat Kā’bah adalah  
arah Kā’bah (jihat al-Kā’bah) (3) Kiblat  umat Islam Indonesia adalah menghadap 
ke barat laut dengan posisi bervariasi sesuai dengan letak kawasan masing-
masing. Kedua: Rekomendasi, bangun masjid/mushola yang tidak tepat arah 
kiblatnya,  perlu ditata ulang shafnya tanpa membongkar bangunannya.12 
Setelah dikeluarkannya Fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2010 penyuluh agama 
Kementerian Agama seksi Bimas Islam dan Penyeleggara Syariah dengan tokoh 
masyarakat, pengurus masjid dan masyarakat agar bersinergi melakukan verifikasi 
arah kiblat masjid, mushala, rumah dan kuburan sehingga pelaksanaan ibadah 
yang dilakuākan dengan baik. 
 
 




2. Pemahaman dalam metode penentuan arah kiblat 
Pemahaman mengenai dasar hukum menghadap kiblat harus disertai 
dengan pemahaman dalam metode penentuan arah kiblat. Pada penentuan arah 
kiblat ada beberapa metode yang digunakan dalam penentuan arah menghadap 
kiblat yaitu melihat benda-benda langit dan menggunakan alat bantu setelah 
mengetahui azimuth kiblat.  
Metode menggunakan pedoman benda langit yang dilakukan oleh 
penyuluh agama berpatokan pada posisi matahari, bayangan matahari digunakan 
untuk menentukan titik koordinat (lintang dan bujur) tempat di permukaan Bumi, 
penentuan utara sejati dan digunakan untuk mengetahui azimuth matahari 
sehingga pada waktu tertentu dapat menentukan arah kiblat dengan mudah dan 
akurat kejadian ini disebut dengan rashdul kiblat yanag terjadi selama dua kali 
dalam setahun yaiitu pada bulan 28 Mei dan 16 Juli pada waktu tertentu sesuai 
dengan jam BMKG serta penentuan posisi azimuth matahari untuk mengetahui 









Gambar 4.3. Daftar Arah Kiblat Kota Kabupaten di Sulawesi Selatan 
dengan menggunakan azimuth  matahari 
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Setelah mengetahui azimuth kiblat maka untuk  penentuan arah kiblat 
menggunakan alat bantu baik klasik, modern maupun berbasis digital software. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan penyuluh agama  Kementerian 
Agama Kabupaten Sinjai menggunakan alat bantu dalam penentuan arah kiblat 
diantaranya: 












Gambar 4.4. Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Tongkat Istiwa 







Gambar 4.5  Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Kompas Kiblat 
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Gambar 4.6. Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Kiblat Tracker 










Gambar 4.7. Penentuan Arah Kiblat  
menggunakan aplikasi (Sun Compas) 
Berbagai alat dapat digunakan dalam penentuan arah kiblat baik klasik 
maupun modern yang memiliki tingkat keakuratan berbeda-beda seperti alat yang 
terdapat pada Kementerian Agama Kabupaten Sinjai memiliki beberapa alat 
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dengan tingkat keakurasian yang berbeda pula. Terdapat pada Kementerian 
Agama Kabupaten Sinjai alat yang memiliki tingkat keakurasian  tinggi yang telah 
uji coba ketua Rukyatul Hilal Indonesia (RHI) sedangkan kompas adalah alat 
yang dapat digunakan dalam penentuan arah kiblat namun harus memiliki 
perbandingan alat yang lain sebab magnet yang terdapat pada kompas 
berpengaruh pada lingkungan sekitar sehingga menghasilkan tingkat keakuratan 
yang rendah dan dapat melenceng dalam pengukuran. 
C. Peran Penyuluh Agama Seksi Bimas Islam dan Penyelenggara Syariah 
Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 574 Tahun 1999 
penyuluh agama mempunyai tiga fungsi yang sering disebut trilogi yaitu fungsi 
informatif edukatif,fungsi konsultatif, dan fungsi advokatif. Penyuluh agama 
mempunyai tugas untuk melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama 
dan pembangunan melalui bahasa agama.13 Kementerian Agama memiliki tugas 
melakukan sertifikasi arah kiblat masjid pada seksi Bimas Islam dan 
Penyelenggara Syariah serta Kantor Urusan Agama kecematan yang merupakan 
perpanjang tangan dari Kementerian Agama.Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti kepada penyuluh agama seksi Bimas dan Penyelenggara 
Syariah Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, memiliki pandangan sebagai 
berikut: 
Berdasarkan wawancara bersama Bapak H. Sofyan  selaku kepala seksi 
Penyelenggara Syariah Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, beliau mengatakan 
bahwa: dalam melakukan sertifikasi arah kiblat yang dilakukan oleh Kementerian 
Agama haruslah mendapat surat permohonan pengukuran arah kiblat terhadap 
 
13Pajar Hatma Indra Jaya,” Revitalisasi Peran Penyuluh Agama Dalam Fungsinya 
Sebagai Konselor dan Pemndamping Masyarakat”, Jurnal.Vol.8 No.8 (Desember 2017), h.338  
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masjid yang akan diukur. Penyuluh agama tidak serta merta melakukan 
pengukuran sebaiknya apabila masjid dan musalah akan diukur agar mengikuti 
persuratan yang ada. Dari 675 Masjid yang ada di kabupaten Sinjai selama 3 
tahun terakhir kurang lebih 100 masjid yang sudah dilakukan sertifikasi arah 
kiblat. Masih kurangnya pemahaman yang dimiliki masyarakat tentang arah kiblat 
menjadi faktor kurangnya masjid yang dilakukan sertifikasi.14 
TABEL 4.2 
DAFTAR MASJID/MUSHALLAH YANG TELAH DILAKUKAN 
PENGUKURAN ARAH KIBLAT 
NO Nama Masjid  Alamat 
Koordinat Tempat Waktu 
Pengukuran 
Arah 
Kiblat Lintang Bujur 
1 Al-Ikhlas 
Desa 
Bontotengnga 5ᵒ11'6.44'' 120ᵒ10'48'' 2018 
292ᵒ 
2 Sahitul Huda Kel.Lappa 5ᵒ11'6.44'' 120ᵒ10'48'' 2018 292ᵒ 
3 Nurul Yaqin  Kel. Bongki 5ᵒ11'6.44'' 120ᵒ10'48'' 2018 292ᵒ 
4 Hikmatuddiniah 
Desa Tongke-
Tongke 5ᵒ11'6.44'' 120ᵒ10'48'' 2018 
292ᵒ 
5 Nurul Jamal 
Desa Gunung 
Perak 5ᵒ11'6.44'' 120ᵒ10'48'' 2018 
292ᵒ 
6 Khayatul Islam 
Desa 
Bontotengnga 5ᵒ11'6.44'' 120ᵒ10'48'' 2018 
292ᵒ 
7 Jumatunnain Desa Gattarang  5ᵒ11'6.44'' 120ᵒ10'48'' 2018 292ᵒ 
8 Nuru Qubra 
Desa Bulu 














Pasimarannu 5ᵒ11'6.44'' 120ᵒ10'48'' 2018 
292ᵒ 
12 al- Amin Desa Kangrung 5ᵒ11'6.44'' 120ᵒ10'48'' 2018 292ᵒ 
13 Nurul Bayan  Desa Kangrung 5ᵒ11'6.44'' 120ᵒ10'48'' 2018 292ᵒ 
14 ar-Rasyid 
Komplek SMA 
Neg.11 5ᵒ11'6.44'' 120ᵒ10'48'' 2018 
292ᵒ 
15 Bumi Tangka Kel. Balangnipa 5ᵒ06'36'' 120ᵒ5'17'' 2019 292ᵒ 
 
14H. Sofyan ( 52 Tahun) Pegawai Kemeterian Agama Kabupaten Sinjai, Wawancara, 








Tompobulu 5ᵒ07'52' 120ᵒ05' 2019 
292ᵒ 
17 Hidayatullah Desa Kangrung  5ᵒ10'07'' 120ᵒ04'03'' 2019 292ᵒ 
18 
Ta'mirul 
Islamiah Desa Kangrung 5ᵒ10'10'' 120ᵒ09'32'' 2019 
292ᵒ 
19 al-Kahar Desa Saotenga 5ᵒ10'34'' 120ᵒ07'51'' 2019 292ᵒ 
20 Nurul Huda 
Desa 
Duamppanoae 5ᵒ05'08'' 120ᵒ07'43'' 2019 
292ᵒ 
21 Nurul Mu'minin Kel. Bongki 5ᵒ06'50'' 120ᵒ10'10'' 2019 292ᵒ 





Salama 5ᵒ12'38'' 120ᵒ01'48'' 2019 
292ᵒ 
24 Nurul Iman 
Samaenre 
Kel.Bongki 5ᵒ05'4'' 120ᵒ14'45'' 2019 
292ᵒ 
25 al-Ikhlas  
Komp.Kemenag 
Sinjai 5ᵒ07'1'' 120ᵒ15'02'' 2019 
292ᵒ 
26 Nurul Yaqin  
Desa Bonto 
Salama 5ᵒ12'16'' 120ᵒ01'31'' 2019 
292ᵒ 
27 Nurul Taqwa 
Desa Bonto 




Salama 5ᵒ09'48'' 120ᵒ02'48'' 2019 
292ᵒ 
29 Nurul Yaqin  
 Bontopedda, 
Sangiesseri 5ᵒ05'06'' 120ᵒ11' 2019 
292ᵒ 
30 Nurul Bahar Kel.Lappa 5ᵒ06'50'' 120ᵒ16'18'' 2019 292ᵒ 
31 Ikhwanussofa Sinjai Barat 5ᵒ12'23'' 120ᵒ00'30'' 2019 292ᵒ 
32 Da'watul Islam Sinjai Barat 5ᵒ11.26'' 119ᵒ57'00'' 2019 292ᵒ 
33 Ainul Yaqin Kel.Tassililu 5ᵒ12.52' 120ᵒ24.22' 2019 292ᵒ 











Nipa 5ᵒ07'25.15'' 120ᵒ15.35' 2019 
292ᵒ 
37 Al- Muttahida 
Kel. Balang 





Jl. M. Tahir, 







Balannipa 5ᵒ06'47'' 120ᵒ15.33' 2019 
292ᵒ 
40 Darul Istiqamah 
Bongki, 
Balannipa 5ᵒ07'08'' 120ᵒ15.20' 2019 
292ᵒ 




42 Makanul Jihad Lamatti Rilau 5ᵒ06'26'' 120ᵒ14,06' 2019 292ᵒ 
43 Nurul Amin 
Benteng, Sinjai 
Utara 5ᵒ07'40'' 120ᵒ14'12'' 2019 
292ᵒ 
44 Nurul Huda 
Coddong, 




















Sinjai Utara 5ᵒ07.16' 120ᵒ12.36' 2020 
292ᵒ 
49 Al-Khairat  
Bonto Katute, 
Sinjai Borong 5ᵒ05'49'' 120ᵒ05'00'' 2020 
292ᵒ 
50 Masjid Jami 
Desa 
Samaturue, 
Tellulimpoe 5ᵒ17.23' 120ᵒ08'00'' 2020 
292ᵒ 
51 Al-Ikhlas  
Kel.Bongki, 




Dari tabel 4.2 di atas tercatat  jumlah masjid di kabupaten Sinjai yang telah 
dilakukan pengukuran/ Sertifikasi arah kiblat sebanyak 51 masjid dari 675 masjid 
yang ada di Kabupaten Sinjai dengan jumlah presentase masjid yaitu 7.56% 
sedangkan jumlah masjid yang belum  dilakukan sertifikasi/pengakurasian arah 
kiblat masjid yaitu 92,44%.  
Diperlukan adanya perhatian lebih tidak hanya pemerintah khususnya 
penyuluh agama Kabupaten Sinjai tetapi juga masyarakat dalam menerima 
pengakurasian  yang dilakukan oleh petugas serta tokoh masyarakat atau 
mahasiswa yang paham terkait arah kiblat sehingga mampu meberikan 
pemahaman kepada masyarakat dan  melakukan pengakurasian arah kiblat. 
Berikut daftar masjid besar yang ada di Kecamatan Sinjai Tengah yang dilakukan 






Hasil Devisiasi atau Selisih Pengukuran Arah Kiblat Masjid 
 
No Nama Masjid Kiblat Baru Kiblat Lama Deviasi 




































































Adapun tabel yang secara keseluruhan yang penulis gambarkan, sehingga 
merupakan hasil penelitian yang berbentuk sampel. Dalam hal ini telah mewakili 
dari berbagai objek tertentu, artinya bahwa dari satu kelurahan dan sepuluh desa. 
Hanya Masjid Raya/besar yang Penulis jadikan sampel. Untuk mengetahui arah 
kiblat maka harus di tentukan berapa lintang dan bujur tempat pada masing-
masing tempat yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti menggunakan google 
maps dan Decimal Degrees to Degrees, Minutes, Seconds conversion untuk 
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mengetahui lintang dan bujur tempat. Dan selanjutnya, menggunakan tongkat 
istiwa’ sehingga menghasilkan kemelencengan arah kiblat.15 
Berdasarkan wawancara bersama Bapak A. Pelita selaku kepala seksi 
Bimas Islam Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, beliau mengatakan bahwa: 
penyuluh agama memiliki  tugas  memberikan bimbingan kepada masyarakat 
mengenai arah kiblat sehingga diharapkan agar masyarakat melakukan 
pengakurasian arah yang dibantu oleh penyuluh agama sesuai dengan prosedur 
yang ada.16 
Berdasarkan wawancara bersama Bapak H.Hemma selaku pengelola seksi 
Bimas Islam Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, beliau mengatakan bahwa: 
penyuluh agama memiliki peran penting dalam masyarakat bidang keagamaan 
khususnya tentang arah kiblat, memberikan bimbingan masyarakat tentang 
pelaksanaan ibadah yang benar. Sebaiknya apabila ingin mengajukan surat 
permohonan untuk dilakukan pengukuran sebaiknya masyarakat dan pengurus 
masjid melakukan musyawarah terlebih dahulu agar apabila terjadi perubahan 
arah kiblat masyarakat menerima.17 
Berdasarkan wawancara bersama Bapak Muhammad Yunus selaku 
Pengadministrasi Bimas Islam Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, beliau 
mengatakan bahwa: dalam menjalankan peran penyuluh menentukan arah kiblat 
sering kali terkendala akibat  masyarakat yang memiliki pemahaman arah kiblat 
terdahulu lebih akurat dikarenakan dilakukan oleh nenek moyang hanya melihat 
 
15Miftahul Khair, Akurasi Arah Kiblat Masjid di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten 
Sinjai (Studi Analisis Fatwa MUI Tahun 2010), h.65.  
16A. Pelita (51Tahun) Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, Wawancara, 
Sinjai, 02 September 2020. 
17H. Hemma (52 Tahun) Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, Wawancara,  
Sinjai, 02 September 2020. 
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pergerakan matahari. Padahal apabila berdasarkan ilmu geografis dan Ilmu 
Falakarah kiblat Indonesia tidak tepat ke arah Barat hal ini akan menyebabkan 
kemelencengan arah kiblat.18 
Berdasarkan wawancara bersama Bapak Muhammad Sukma Kahar selaku 
Pengadministrasi Bimas Islam Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, beliau 
mengatakan bahwa: peran penyuluh bersifat pasif dalam melakukan sertifikasi 
arah kiblat, masyarakat dituntut bersifat aktif dalam hal ini. Setelah masyarakat 
melakukan persuratan barulah kemudian kepala kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Sinjai menunjuk tim yang akan turun kelapangan untuk melakukan 
pengukuran.19 
Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada pegawai seksi Bimas 
Islam dan Penyelenggara Syariah Kementerian Agama Kabupaten Sinjai terhadap 
penentuan arah kiblat, maka penulis menyimpulkan bahwa peran penyuluh agama 
dalam pengakurasian arah kiblat bersifat pasif, penyuluh agama hanya 
mengedukasi masyarakat tentang pelaksanaan ibadah yang benar khususnya 
mengenai hukum menghadap kiblat sebagai syarat sah shalāt. Masyarakat yang 
dituntut untuk berperan aktif dalam upaya pengakurasian arah kiblat yaitu 
melakukan musyawarah dengan tokoh masyarakat, pengurus masjid bahkan aparat 
desa/kelurahan mengenai akan dilakukannya pengukuran kembali kemudian 
bersurat ke KUA atau Kementerian Agama kabupaten.  
Masjid yang telah dilakukan pengukuran arah kiblat terhitung tiga tahun 
terakhir oleh penyuluh agama Kementerian Agama Kabupaten Sinjai berikut tabel 
masjidnya; 
 
18Muhammad Yunus (50 Tahun) Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, 
Wawancara, Sinjai,03 September 2020. 
19Muhammad Sukma Kahar, (44 Tahun) Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Sinjai, 













Gambar 4.8. Sertifikasi Arah Kiblat di Kabupaten Sinjai 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Bapak H. Sofyan selaku 
kepala seksi Penyelenggaraa Syariah Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
mengatakan bahwa: tata cara dalam melakukan sertifikasi arah kiblat mesjid  
sebelum penyuluh agama melakukan verifikasi arah kiblat sebaiknya masyarakat 
melakukan beberapa  hal terlebih dahulu diantaranya: 
1. Masyarakat terlebih dahulu melakukan musyawarah agar tidak terjadi 
perdebatan setelah pengukuran. 
2. Setelah melakukan musyawarah  dan siap untuk dilakukan sertifikasi arah 
kiblat. Selanjutnya membuat surat resmi yang ditujukan kepada Kepala 
Kementerian Agama Kabupaten Sinjai. 
3. Kepala Kementerian Agama akan memberikan surat tugas kepada 
penyuluh agama yang memiliiki kompeten di bidang llmu falak atau arah 
kiblat untuk melakukan pengukuran. 
4. Penyuluh dari Kementerian Agama didampaingi pegawai KUA kecamatan 
terkait akan melakukan pengukuran arah kiblat. 
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5. Setelah melakukan pengukuran menggunakan beberapa alat sebagai 
perbandingan agar menghasilkan arah kiblat yang akurat. Jika terjadi 
kemelencengan arah kiblat maka hanya arah saf bangunan yang diubah 
tanpa harus merobohkan bangunan masjid. 
6. Kemudian berita acara pengukuran arah kiblat kemudian akan diserahkan 
kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama untuk ditanda 
tangani. 
7. Terakhir Sertifikasi arah kiblat akan diserahkan kepada Kementerian 
Agama Kabupaten dan diberikan kepada pengurus masjid yang telah 
dilakukan pengukuran arah kiblat sebelumnya. 
Dalam penentuan arah kiblat sering kali mengalami beberapa kendala 
berikut diantaranya; 
1. Latar belakang pendidikan penyuluh agama tidak semua memiliki 
kompetensi dibidang Ilmu Falak 
Dalam penentuan arah kiblat yang dilakukan oleh penyuluh agama 
Kementerian Agama Kabupaten Sinjai memiliki latar belakang yang berbeda-beda 
tidak semua penyuluh agama memilki latar belakang pendidikan sarjana hukum 
dan syariah atau Ilmu Falak, hal ini menjadi kendala dalam melakukan 
pengakurasian arah kiblat. Pemahaman penyuluh mengenai arah kiblat dan 
penggunaan alat sangat berpengaruh dalam menentukan arah kiblat. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sofyan selaku kepala seksi 
Penyelenggara Syariah sebagai upaya meningkatkanpemahaman mengenai  Ilmu 
Falakbeliau pernah mengikuti pelatihan pengukuran arah kiblat yang 
diselenggarakan oleh program studi Ilmu Falak UIN Alauddin Makassar. Dalam 
pelatihan ini dijelaskan cara perhitungan untuk menentukaan arah kiblat dan juga 
pengenalan alat. Berbagai alat yang digunakan dalam penentuan arah kiblat pada 
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saat itu baik alat tradisonal maupun alat modern. Pada pelatihan tersebut diikuti 
oleh utusan penyuluh agama Kementerian Agama kabupaten se-Sulawesi Selatan 
dengan narasumber akademisi Ilmu Falak, ketua Badan Hisab Rukyah serta 
mahasiswa Ilmu Falak. 
2. Pemahaman masyarakat tentang arah kiblat 
Kendala yang dialami Kementerian Agama Kabupaten Sinjai salah satunya 
adalah pemahaman masyarakat tentang arah kiblat, sering kali perdebatan antara 
masyarakat dengan penyuluh apabila terjadi perubahan arah kiblat. Banyak 
masyarakat lebih memilih arah kiblat yang lama karena merasa jauh lebih akurat. 
Hal ini menjadi alasan sertifikasi arah kiblat harus berdasarkan prosedur 








Dalam menjalankan tugas dan fungsi penyuluh agama di Kementerian 
Agama kabupaten Sinjai berdasarkan pada Peraturan Menteri Agama  Nomor 13 
Tahun 2013. Penentuan arah kiblat masjid yang dilakukan oleh penyuluh agama 
seksi Bimas Islam dan Penyelenggara Syariah dengan  latar belakang pendidikan 
yang tidak semua memiliki pemahaman tentang Ilmu Falak atau arah kiblat 
sehingga penyuluh agama yang akan turun ke masyarakat dalam melakukan 
pengakurasian harus memiliki dua  pemahaman  arah kiblat yakni: 1) pemahaman 
mengenai hukum menghadap kiblat sehingga dapat memberikan pemahaman 
kepada masyarakat dalam melaksanakan ibadah dengan baik. 2) pemahaman 
mengenai penggunaan alat baik klasik  maupun modern yang tersedia di 
Kementerian Agama Kabupaten Sinjai seperti tongkat istiwa’, kompas peraga, 
kiblat tracker dan Sun Compass sehingga dalam melakukan pengukuran 
menghasilkan arah kiblat yang akurat. 
Peran penyuluh agama seksi Bimas Islam dan Penyelenggara Syariah 
Kementerian Agama Kabupaten Sinjai dalam melakukan penentuan arah kiblat 
maupun verifikasi arah kiblat masjid  harus memberikan bimbingan kepada 
masyarakat mengenai pelaksanaan ibadah yang baik khususnya arah kiblat sebab 
menjadi syarat sah shalāt. Dalam melakukan sertifikasi arah kiblat masyarakat 
memiliki peran aktif sebab harus mengikuti prosedur yang berlaku di Kementerian 
Agama Kabupaten Sinjai. Sehingga apabila masyarakat telah mengikuti prosedur 





1. Diharapkan kepada Kementerian Agama Kabupaten Sinjai lebih aktif 
memberikan bimbingan kepada masyarakat terkait dengan pentingnya 
melakukan ibadah yang baik dalam hal ini akurasi arah kiblat. 
2. Diharapkan kepada Kementerian Agama Kabupaten Sinjai 
memberikan pelatihan pengukuran arah kiblat kepada penyuluh agama 
pada Kantor Urusan Agama. 
3. Diharapkan kepada pengurus masjid setempat untuk lebih 
memperhatikan arah  kiblat masjid. 
4. Diharapkan kepada akademisi dan praktisi yang berkompeten pada 
bidang Ilmu Falakatau arah kiblat untuk memberikan pemahaman 
kepada masyarakat terkait hukum menghadap arah kiblat. 
5. Diharapkan kepada seluruh masyarakat untuk memperhatikan 
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